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PROGRAM STUDI
ILMU KESEHATAN MASYARAKAT PROGRAM SARJANA
UNIVERSITASAUFA ROYHAN DI KOTA PADANGSIDIM PUAN

Laporan Penelitian, 20 Agustus 2021

Nur Ainun

Faktor yang Berhubungan dengan Konsumsi Jajan pada Anak Sekolah Dasar
Negeri 0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021

Abstrak

Masalah yang perlu diperhatikan yaitu tingkat keamanan Pangan Jgjanan Anak
Sekolah (PJAS) yang masih rendah. Data pengawasan PJAS yang dilakukan oleh
BPOM RI Direktorat Insfeks dan Sertifikasi Pangan pada tahun 2012 bersama 26
Bala Besar/ Balai POM di seluruh indonesia menunjukkan PJAS yang tidak
memenuhi syarat sebesar 45% dikarenakan makanan yang dijual didapati
mengandung cemaran biologi dan juga ditemukan makanan yang mengandung
bahan kimia berbahaya seperti boraks, formalin, rhodamin lalu juga terdapat
Bahan Tambahan Pangan (BTP) seperti siklamat dan benzoat dan digunakan
melebihi batas aman dan berbahaya bagi kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan konsumsi jgjan pada anak
Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten Padang Lawas Tahun
2021. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain cross sectional study.
Sampel penelitian ini siswa Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang
Kabupaten Padang Lawas mula dari kelas IV sampai kelas VI SD sebanyak 81
siswa. Tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan Proportional Sampling.
Data dikumpulkan melalui data primer dan data sekunder. Analisa data yang
digunakan adalah chi sguare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan (p= 0,000),uang jgjan (p=0,007), teman sebaya (p=0,021)
dengan konsumsi jgjan pada anak sekolah dasar. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah ada hubungan antara pengetahuan, uang jajan, teman sebaya dengan
konsumsi jgjan pada anak sekolah dasar. Diharapkan kepada orangtua diharapkan
agar ikut berpartisipasi serta mening-katkan perannya sebagai orang tua yang
dapat memberikan pengetahuan dan serta motivasi untuk menjaga kesehatan anak-
anaknya dan menyediaan bekal makanan dari rumah untuk anak .

Kata Kunci : Pengetahuan, Uang Jajan, Teman Sebaya, Konsumsi Jgjan
Daftar Pustaka : 36, (2011-2019)
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PROGRAM STUDY OF PUBLIC HEALTH SCIENCES- BACHELOR
DEGREEN PROGRAME - HEALTH FACULTY - UNIVERSITY OF
AUFA ROYHAN IN PADANGSIDIMPUAN

Research Report, 20 August 2021

Nur Ainun

Factors Associated with Shack Consumption in State Elementary School Children
0705 Alogo Pulo Godang, Padang Lawas Regency in 2021

Abstract

The problem that needs to be considered is the safety level of School Shack Food
(PJAS) which is dtill low. PJAS monitoring data conducted by BPOM RI
Directorate of Food Insfection and Certification in 2012 together with 26 Balai
Besar/ POM Centers throughout Indonesia showed that 45% of PJAS did not meet
the requirements because the food sold was found to contain biological
contaminants and food containing ingredients was also found. hazardous
chemicals such as borax, formalin, rhodamine and also food additives (BTP) such
as cyclamate and benzoate and are used in excess of safe limits and are harmful
to health. The purpose of this study was to determine the factors associated with
snack consumption in children at the State Elementary School 0705 Alogo Pulo
Godang, Padang Lawas Regency in 2021. The type of research was quantitative
with a cross sectional study design. The sample of this research was 0705 Alogo
Pulo Godang Sate Elementary School, Padang Lawas Regency starting from
grade 1V to grade VI SD as many as 81 students. Sampling technique is done by
Proportional Sampling. Data were collected through primary data and secondary
data. Analysis of the data used is chi square. The results showed that there was a
relationship between knowledge (p = 0.000), pocket money (p = 0.007), peers (p
= 0.021) and snack consumption in elementary school children. The conclusion of
this study is that there is a relationship between knowledge, pocket money, peers
and snack consumption in elementary school children. It is expected that parents
are expected to participate and increase their role as parents who can provide
knowledge and motivation to maintain the health of their children and provide
food supplies from home for children.

Keywords: Knowledge, Shack Money, Peers, Shack Consumption
Bibliography : 36, (2011-2019)
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BAB |
PENDAHUL UAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan dinilai menjadi suatu hal yang sangattimgendan perlu
diperhatikan oleh orangtua bagi anak dalam merijglandidikan kesehariannya
disekolah, terlebih bagi anak Sekolah Dasar (SDpyaerupakan usia aktif dan
mandiri dalam memilih makanan atau jajanan yang aké&konsumsi (Khairuna,
2012).

Anak usia sekolah dalam kesehariannya memilikivaks yang cukup
tinggi. Mereka memerlukan asupan yang cukup teratamergi dan zat gizi
lainnya bagi tumbuh kembangnya, dan makanan jajaegoeran penting dalam
pemenuhannya. Memiliki aktivitas tinggi memerlukasupan zat gizi yang tinggi
pula. Harapannya dengan mengkonsumsi jajanan bagt dapat membantu
kecukupan energi dan zat gizi lain yang bergunakutdimbuh dan kembangnya
(Khairuna, 2012).

Penyakit infeksi masih menjadi masalah dibeberapgakh berkembang
salah satunya Indonesia, negara dengan kejadiaksinfang cukup tinggi yang
di dominasi infeksi saluran pernafasan kemudiaekisif saluran pencernaan yaitu
Typhoid. Menurut penelitian Nuruzzaman, dkk (2016) menyatakahwa anak
yang memiliki frekuensi jajan sering mempunyai kesB.67 kali mengalami
demamtyphoid dibandingkan anak yang memiliki frekuensi jarangna Anak
sekolah cenderung untuk jajan di sekolah, kebiagagn dikalangan anak
sekolah sepertinya sudah menjadi tradisi. Anak lsbkkurang memperhatikan

kebersihan jajan yang akan dikonsumsi terutamangit¢ terbuka atau pinggir
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jalan dapat menjadikan tubuh yang sehat terjargdghamtyphoid. Fenomena
yang terjadi pada anak sekolah saat ini hampirrgelianak-anak pernah
mengalami penyakit infeksi saluran pencernaan segere dantyphoid yang
erat kaitannya dengan kebersihan jajanan.

Menurut dataWorld Health Organization (WHO), penderita demam
typhoid di Indonesia cenderung meningkat setiap tahun dereja-rata 800 per
100.000 penduduk (DEPKES RI, 2013). Prevalensinggt demamtyphoid di
Indonesia terjadi pada kelompok usia 5-14 tahudaR&ia 5-14 tahun merupakan
usia anak yang kurang memperhatikan kebersiharddirikebiasaan jajan yang
sembarangan sehingga dapat menyebabkan tertulgakiede mantyphoid. Pada
anak usia 0-1 tahun prevalensinya lebih rendahndibgkan dengan kelompok
usia lainnya dikarenakan kelompok usia ini cendgromengkonsumsi makanan
yang berasal dari rumah yang memiliki tingkat kell®mnya yang cukup baik
dibandingkan dengan yang dijual di warung pinggiag yang memiliki kualitas
yag kurang baik (Nurvina, 2013).

Ada beberapa makanan yang termasuk dalam kategdtaman sehat,
misalnya kategori buah termasuk strowberry, kinepgya, jeruk, semangka,
mangga dan jambu. Kategri sayuran seperti seladmd, brokoli, seledri, wortel,
sawi hijau dan sawi putih. Kategori kacang-kacangaperti kacang polong,
kacang tanah dan kedelai. Dan kategori daging aianya ayam dan angsa.
Makanan yang termasuk tidak sehat yaitu semua garekRarena mengandung
lemak jenuh, makanan dalam kaleng dan makanannirsteena mengandung
sedikit gizi dan sedikit vitamin, makanan yang thkan karena tingginya kadar

garam dan makanan beku termasuk di dalamnya eqRusilanti, 2014).
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Perhatian orangtua sangat dibutuhkan dalam menggwies makanan
jajanan anak. Makanan yang sehat dan baik akan erestergi vitamin dan zat
gizi yang baik untuk anak. Energi yang dibutuhkaakadapat tergantikan dengan
mengkonsumsi pangan jajanan, menjadi alasan ar@k heemilih makanan
jajanan yang dijual diluar rumah daripada makaremgydibuat dari rumah. Hal
yang mampu mengancam kesehatan anak dan mnyebabfan makan anak
berkurang, salah satunya dari makanan jajanan yala$gz memenuhi syarat
kesehatan dan gizi. Jika berlangsung dalam waktg J@ma akan menimbulkan
masalah gizi seperti gizi lebih dan gizi kurangr{Rmntini, 2010).

Bahaya yang mengancam kesehatan anak sekolah a&jaat harus
benar-benar diperhatikan oleh berbagai pihak, utgmarang tua, dan juga pihak
sekolah. Pemilihan makanan jajanan merupakan pedan dari prilaku. Faktor
terkait makanan, faktor personal yang berkaitangdernpengambilan keputusan
pemilihan makanan dan faktor sosial ekonomi merapaiga kelompok faktor
yang mempengaruhi pemilihan makanan (Aprillia, 2014

Pemerintah telah melakukan berbagai langkah untu&lindungi
masyarakat dari pangan yang tidak memenuhi stapeesyaratan keamanan,
mutu dan gizi. Salah satu langkah yang telah diakuyaitu pada tahun 2011
BPOM meluncurkan Aksi Nasional Gerakan Menuju Pandajanan Anak
Sekolah Yang Aman, Bermutu dan Bergizi (Aksi NaalorJAS). Aksi Nasional
ini meliputi promosi keamanan pangan melalui korkasi, penyebaran informasi
serta edukasi bagi komunitas sekolah, termasuk, guoruid, orang tua murid,
pengelola kantin sekolah dan penjaja PJAS (BIN2BL2). Saat ini telah tercatat

bahwa sekolah yang memenuhi syarat untuk jajandwatssebanyak 16.993
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Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah diseluruloriedia. Program ini masih
jauh dari harapan karena belum mencapai 10% daiaju keseluruhan sekolah
sebanyak 180 ribu (Republika Penerbit, 2014).

Masalah yang perlu diperhatikan yaitu tingkat keaamaPangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) yang masih rendah. Data persgawlaJAS yang dilakukan
oleh BPOM RI Direktorat Insfeksi dan Sertifikasi igan pada tahun 2012
bersama 26 Balai Besar/ Balai POM di seluruh ind@nenenunjukkan PJAS
yang tidak memenuhi syarat sebesar 45% dikarenakakanan yang dijual
didapati mengandung cemaran biologi dan juga dikamumakanan yang
mengandung bahan kimia berbahaya seperti boraksalo, rhodamin lalu juga
terdapat Bahan Tambahan Pangan (BTP) seperti siklatan benzoat dan
digunakan melebihi batas aman dan berbahaya bsgh&tan (BPOM, 2012).

Berdasarkan laporan hasil akhir monitoring danfikasi profil keamanan
PJAS Nasional pada tahun 2008, menunjukkan bahy@#®8nak jajan disekolah
hanya 1% anak yang tidak pernah jajan saat di abkdData selanjutnya
menunjukkan bahwa PJAS menyumbang 31,6% energRda4% protein dari
konsumsi pangan harian. PJAS selain berfungsi selsagnber pangan jajanan
juga dapat berfungsi sebagai sumber pangan saf@paniha, 2012).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi anak dalamgonsumsi
jajanan tidak sehat diantaranya kurangnya perhatiangtua dalam mengawasi
perilaku anak-anaknya dalam mengonsumsi jajanan, pil@ak produsen atau
penjual makanan hanya memikirkan keuntungan yéaagpdtkan dibandingkan
efek buruk yang diakibatkan oleh jajanan yang dipksinya, walaupun ternyata

menggunakan zat berbahaya dalam proses produkbkiteHeenting bagi para
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penjaja makanan adalah jajanan yang mereka juatdaku dan habis dibeli
konsumen. Anak-anak dalam hal ini berperan sellageumen utama dan tidak
mengetahui bahaya mengonsumsi jajanan tersebutk Aekolah cenderung
membeli hanya karena jajanan tersebut memiliki lsama menarik dan
menggunakan warna mencolok. Para siswa bisa mefjaftan diluar sekolah
karena tidak adanya larangan dan pengawasan Hdak pekolah (Hardinsyah dan
Supariasa, 2017).

Selain itu peran orang tua dan guru juga sangdtngedalam mengawasi
prilaku makan pada anak usia sekolah. Terutamandal@ngonsumsi makanan
yang diperjualbelikan di lingkungan sekolah. Sebeyeatanpa disadari orang tua
juga ikut andil dengan membiarkan anaknya jajaru diahkan membelikan
jajanan yang tidak sehat. Untuk megurangi papanaak asekolah terhadap
makanan jajanan yang tidak sehat dan tidak amailu, gdakukan usaha promosi
keamanan pangan, baik kepada pihak sekolah, guwamgotua, murid serta
pedagang. Hardinsyah dan Supariasa, 2017)

Sekolah dan pemerintah perlu menggiatkan peran dJd@dsehatan
Sekolah (UKS). Materi informasi tentang keamanamgpa perlu terus
disosialisasikan melalui penyuluhan keamanan pangiésekolah-sekolah,
khususnya terhadap murid dan pedagang makanandikasr antar instansi juga
perlu dilakukan untuk mengawasi jajanan yang dijdalingkungan sekolah.
Adanya saling pengertian antara penjaja makanan pilaak sekolah sangat
penting untuk mengantisipasi bahaya makanan jajarealg mengancam di

lingkungan sekolah. Dengan demikian anak-anak dakamndar dari bahaya
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racun yang terkandung dalam makanan atau jajamantudnbuh sebagai generasi
yang sehat (Jenny Gichara, 2013).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oletelgempada Sekolah
Dasar (SD) Negeri Aliaga Kecamatan Huta Raja Tinggbupaten Padang
Lawas, jumlah murid keseluruhan laki-laki dan pgwean adalah 214 siswa,
terdapat banyak penjual makanan dan minuman jajgaag bervariasi diluar
sekolah. Berbagai macam makanan yang kurang baik lesehatan siswa yang
dikonsumsi hanya karena berbagai macam warna maksmg unik dan murah
tapi kurang bergizi bahkan dapat mengancam kesehatak, seperti bakso
pentol, cilok, bola-bola mie, gorengan, es maras, ldin sebagainya.

Oleh sebab itu, banyak siswa lebih tertarik darhlefemilih jajanan yang
murah, kenyang dan beraneka ragam yang dijualadigarbang sekolah serta di
pinggir jalan walaupun mudah terkontaminasi olebud&Valaupun jajanan tidak
dapat memenuhi kebutuhan tubuh dalam sehari dayahaendapatkan energi
saja, namun hal ini dapat mengganggu nafsu makak. dajanan yang di jual
menggunakan saos dengan warna mencolok dan entgredaial juga menjual
minuman manis serbuk bungkusan berbagai rasa yasmggunakan bahan
pemanis buatan seperti aspartam dan siklamat yzatgjla dikonsumsi oleh tubuh
secara terus menerus akan membahayakan kesehatln Qari keseluruhan
jajanan yang dijual hanya mengandung karbohidrat garam yang apabila
dikonsumsi akan cepat menimbulkan rasa kenyang.bstierapa sekolah yang
menyarankan pada siswanya agar tidak jajan dilingkungan sekolah saat jam
istirahat maupun jam pelajaran. Walau persyaragaselbut benar, namun dari

hasil survey awal anak-anak masih membeli jajanangydijual di sekolah
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Remove Watermark g

dikarenakan sekolah mengizinkan gerbang sekolahkdilsaat jam istirahat dan
sering ditemukan anak- anak mengalami sakit perut.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menelitktiar yang berhubungan
dengan konsumsi jajan pada anak Sekolah Dasar iNEtfEr Alogo Pulo Godang

Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan niadalam penelitian ini
adalah “Apa saja faktor yang berhubungan dengarslosi jajan pada anak
Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang KalupBadang Lawas Tahun

2021.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetafaktor yang
berhubungan dengan konsumsi jajan pada anak SeRakdr Negeri 0705 Alogo
Pulo Godang Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kenhgajan pada
anak Sekolah Dasar.
2. Untuk mengetahui hubungan uang jajan dengan kongajas pada anak
Sekolah Dasar.
3. Untuk mengetahui hubungan teman sebaya dengan rkengajan pada

anak Sekolah Dasar.
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1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkath@ngetahuan dan
wawasan serta menambah pengalamaga meningkatkan kesadaran untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai sumbagegaikiran tentang
pengaruh jajanan anak yang sembarangan terhaddiskkesehatan anak.
1.42 Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuaisukan kepada
kepada siswa, orang tua, guru dan pihak terdekafasiainnya sebagai edukasi
pentingnya menjaga kesehatan anak terhadap kongajarsan anak yang dapat
membahayakan kesehatan anak dan masukan untuksnsgkolah untuk lebih
mengawasi dan memantau produk jajanan produseagbedalam lingkungan

sekolah yang akan dikonsumsi oleh siswa.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Makanan Jajanan

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Repubtilon@sia Nomor
942/ Menkes/SK/VII/2003, makanan jajanan adalahanak dan minuman yang
diolah oleh pengrajin makanan ditempat penjualam afau disajikan sebagai
makanan siap mantap untuk dijual bagi umum selamyydisajikan jasa boga,
rumah makan/restoran dan hotel.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBHngey berarti
kudapan atau penganan yang dijajakan. Menufobd and Agriculture
Organization (FAO) jajanan atau yang dikenal dengsireet food didefenisikan
sebagai makanan dan minuman yang dipersiapkardate oleh pedagang kaki
lima dijalanan dan ditempat-tempat keramaian umaim yang dapat langsung
dimakan atau langsung dikonsumsi (Febry, 2010).

2.1.1 Jenis-Jenis Makanan Jajanan
Jenis-jenis makanan jajanan menurut Direktorat Bz (2011):

1. Makanan utama yang disiapkan dirumah terlebih dahathu disiapkan di
tempat penjualan. Seperti : Gado-gado, nasi udoiag/, bakso, mie ayam,
lontong, sayur dan lain-lain.

2. Makanan camilan, yaitu makanan yang dikonsumsitdiandua waktu
makan. Makanan camilan terdiri dari :

a. Makanan camilan basah, seperti pisang goreng, lerpapia, risoles
dan lain-lain. Makanan camilan ini dapat disiapkdirumah terlebih

dahulu atau disiapkan ditempat penjualan
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b. Makanan camilan kering, seperti biskuit, keripikiekkering dan lain-
lain. Makanan camilan ini umumnya diproduksi olefuustri pangan
baik industri besar, industri kecil dan industtinah tangga.

3. Minuman

Kelompok minuman yang biasa dijual meliputi :

a. Air inum, baik dalam kemasan maupun disiapkan sendi

b. Minuman ringan, biasa dijual dalam kemasan sepaitiuman teh,
minuman sari buah, minuman berkarbonasi dan lam-la

c. Minuman campur, seperti es buah, es cendol, es dageain-lain.

Jenis makanan atau minuman yang disukai anak-adalala makanan
yang mempunyai rasa manis, enak, dengan warna wamg menarik, dan
bertekstur lembut. Jenis makanan seperti coklatnee, jeli, biskuit, makanan
ringan énack) merupakan produk makanan favorit bagi sebagiaartenak-anak.
Minuman yang berwarna warni (air minum dalam kemasaupun es sirop tanpa
label), minuman jeli, es susu, minuman ringasoft( drink) dan lain-lain
merupakan kelompok minuman yang disukai anak-amaieKtorat Bina Gizi,
2011)

2.1.2 Kebiasaan Anak Jajan

Kebiasaan jajan adalah bagian prilaku berbentukakan yang menjadi
suatu pola dari tingkah laku seseorang atau kelngpng cenderung sulit untuk
merubah. Anak usia sekolah akan memilih makanag yisukai tanpa melihat
sehat atau tidak makanan tersebut. Selain jajag waa dirumah, anak lebih
mudah menemukan jajan yang dijual disekolah maugitempat bermain dan

cenderung akan mencoba jenis jajan baru. Umumnpak anenghabiskan
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seperempat waktunya di sekolah setiap hari dan gueradtan uang sakunya
untuk membeli makanan di kantin dan pedagang lkala Idisekitar sekolah.
(Bondika, 2011)

Kebiasaan jajan merupakan istilah untuk mengganalpakiebiasaan dan
perilaku yang berhubungan dengan makan dan malsaparti frekuensi makan,
jenis makanan, kepercayan terhadap makanan (pamgnpgrefensi terhadap
makanan dan cara pemilihan makanan. Seorang aaakedbiasa untuk membeli
jajan disekolah dalam suatu waktu secara terus mersampai anak tersebut
mengerti akan pentingnya memperhatikan faktor-fajamg dapat mempengaruhi
makanan menjadi tidak sehat. (Bondika, 2011)

Berdasarkan penelitian Bondika (2011) tentangueelsi membawa bekal
kesekolah menyatakan bahwa hanya 4,1% anak selalmbawa bekal ke
sekolah, sedangkan 20,05% menyatakan tidak pereatbawa bekal ke sekolah.
Dengan kemungkinan lebih tinggi anak akan membgnj di sekolah. Pola inilah
yang menjadikan anak terbiasa jajan disekolah. 8lamga penjual jajan di
lingkungan sekolah menjadikan anak tergiur untuknimgli aneka jajan daripada
membawa bekal.

2.1.3 Faktor yang Mempengar uhi K ebiasaan Jajan

Kebiasaan membeli jajan bergantung pada suka mtak suka terhadap
makanan yang dikonsumsi selain dipengaruhi olehgklingan sekitar.
Pengalaman rasa suka terhadap suatu makanan ghanbeapengaruh terhadap

kebiasaan membeli jajan tersebut.
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Menurut Susanto dikutip dari penelitian Safrian@1@?) tentang perilaku
memilih jajan pada siswa sekolah dasar, bebergsamlyang melatarbelakangi
kebiasaan anak jajan di sekolah :

1. Anak tidak sempat sarapan pagi, karena ibu tidakpaé menyiapkan
makanan atau anak tidak nafsu makan pagi.

2. Faktor psikologi anak melihat temannya jajan.

3. Faktor kebutuhan biologis anak yang perlu dipenullaupun di rumah
sudah makan, kegiatan fisik anak disekolah memanu&dmbahan energi.

Sedangkan menurut penelitian Bondika (2011) tentéaigor yang
berhubungan dengan pemilihan makanan jajanan padasgkolah dasar antara
lain :

1. Pengetahuan, pengetahuan orang tua terutama ilau ohegerikan arahan
kepada anaknya dalam pemilihan makanan jajanan.

2. Kebiasaan membawa bekal, dengan membawa bekaldapeit terhindar
dari gangguan rasa lapar dan dari kebiasaan jajan.

3. Uang saku, potensi daya beli anak lebih tinggi &etgng pada uang saku
yang diberikan.

4. Media massa berupa radio, surat kabar, serta iklan-berpengaruh besar
dalam pembentukan opini dan kepercayaan seoratkg ana

2.14 Fungs Makanan Jajanan

Menurut Febry (2010), makanan jajanan selain bgdusebagai selingan,
berperan juga sebagai sarana peningkatan gizi masgta Makanan jajanan
berfungsi untuk menambah zat-zat makanan yang tigkaki kurang pada

makanan utama dan lauk-pauknya. Selain itu makpganberfungsi antara lain :
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1. Sebagai sarapan pagi

2. Sebagai makanan selingan yang dimakan diantarauwakkan makanan
utama

3. Sebagai makan siang terutama bagi mereka yang tdamhpat makan
dirumah

4. Sebagai produk yang mempunyai nilai ekonomi baa padagang

2.1.5 Dampak Makanan Jajanan

Pemakaian zat-zat pengawet, pengenyal, perasaelaarm yang tidak
layak dan ilegal untuk makanan ini bisa memberiklampak buruk pada
makanan-makanan jajanan anak antara lain :

1. Menyebabkan penyakit tumor dan kanker, karena bbhhan ini ketika
terakumulasi pada tubuh manusia dapat bersifatinkaysnik, dan dalam
jangka panjang memunculkan penyakit.

2. Memberi dampak negatif pada fungsi otak

3. Memunculkan berbagai gangguan perilaku seperti gag konsentrasi,
gangguan emosi, hiperaktif, atau memperberat ggjatta penderita autis
(Diana Damayanti, 2013).

Seperti dikatakan sebelumnya, pada anak-anak ek@a$ ini pengaruh
teman sebaya amat penting dalam proses memilih maakaakanan yang akan
dikonsumsinya dan kapan ia akan mengonsumsinya

Dibawah ini dijelaskan beberapa dampak dari temabaya dalam
memilih konsumsi makanan jajanan :

1. Dampak baik
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a. Bertambahnya perbendaharaan pengetahuan anak méengariasi

makanan.

b. Pengetahuan anak mengenai makanan-makanan sehfatndamya bagi

tubuh.

a. Selera makan anak meningkat karena makan bersama-temannya.

b. Ketika makan bersama teman-teman, anak lebih mangoneumsi
makanan-makanan yang tadinya tidak mau dikonsumsiMisalnya,
sayur atau buah ini karena anak-anak usia sekoiatemnderung meniru
teman-temannya.

2. Dampak buruk

a. Mulai munculnya kebiasaan jajan. Dalam kehidupasiascanak-anak
usia sekolah, jajan menjadi bagian penting, jaj@mjadi sarana bergaul
anak dengan teman-temannya.

b. Anak cenderung mengkonsumsi makanan-makanan kurvargzi, ini
karena dengan kebiasaan jajan, apalagi kalau ajekdi pedagang kaki
lima, anak bisa terekspos pada makanan-makanan Kuaagmg aman
untuk dikonsumsi dan tidak bergizi.

c. Asupan gizi anak jadi sulit terkontrol karena leldbnang bermain
dengan teman-temannya daripada menghabiskan makdnedal
sekolahnya, atau karena sudah terlalu banyak jafampan gizi anak jadi
sulit terkontrol (Diana Damayanti, 2015).

Makanan sehat adalah makanan yang higienis danzbemgngandung
protein, vitamin dan mineral. Agar makanan sehaji bk@nsumen diperlukan

syarat khusus antara lain pengolahan yang memesyanat, cara penyimpanan
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yang benar. Makanan yang termasuk dalam makanat gaiu dalam kategori
buah yaitu, pepaya, stroberi, jeruk, kiwi, semandiesemek, mangga dan jambu.
Kategori sayuran termasuk di dalamnya selada, tirakeledri, terong, wortel,
sawi hijau dan sawi putih. Kategori daging antaia hngsa dan ayam. Kategori
kacang-kacangan antara lain kacang polong, kacamaght kedelai (Rusilanti,
2014).

Tidak semua makanan baik untuk kita. Oleh sehamakanan yang kita
makan sebaiknya makanan sehat. Makanan yang sdhkthamakanan yang
memiliki gizi seimbang. Makanan bergizi seimbartak harus mahal, enak atau
mengenyangkan saja. Makanan bergizi seimbang yaitakanan yang
mengandung berbagai zat yang diperlukan tubuh dalartah seimbang sesuai
dengan kebutuhan tubuh. Artinya, zat gizi tidakeboberlebih dan tidak boleh
kurang. (Rusilanti, 2014).

Kebutuhan tubuh akan berbagai zat makanan tidak i@kpenuhi jika kita
hanya mengonsumsi satu jenis makanan saja. Seadfpnan mengandung zat
gizi yang berbeda dan dalam jumlah yang berbeda pgar semua zat makanan
yang diperlukan tubuh dapat terpenuhi, kita harakan berbagai jenis makanan.
(Rusilanti, 2014).

Zat-zat yang membuat makanan bergizi disebut zatAjla enam zat gizi
yang diperlukan tubuh kita yaitu karbohidrat, pmotéemak,vitamin, mineral dan
air. Berdasarkan fungsinya, keenam zat gizi inaditkedalam 3 golongan, yaitu :

1. Zat tenaga yang terdiri dari karbohidrat dan lemak
2. Zat pembangun terdiri dari protein dan mineral

3. Zat pengatur yang terdiri dari mineral, vitamin dan
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Di Indonesia beras merupakan makanan pokok utanikabajuga
pertama diberbagai daerah termasuk daerah sebedugang mempunyai pola
pangan pokok nonberas seperti jagung, sagu dan-wmitian. Selain itu beras
terlanjur sebagai komoditas politik dan publik yanglibatkan banyak pengambil
kebijakan dan pelaku ekonomi. Persyaratan kecukupatuk mencapai
keberlanjutan konsumsi pangan adalah adanya aksasibisik dan ekonomi
terhadap pangan. Aksesibilitas ini tercermin damlph dan jenis pangan yang
dikonsumsi oleh rumah tangga. (Adi Ruswanto, 2017).

Zat-zat yang terkandung dalam makanan sehat yaitu :

1. Protein

Protein adalah senyawa kimia yang mengandung asanmoatersusun

atas atom-atom C, H,O dan N. Protein berfungsi kumembangun sel

tubuh, mengganti sel tubuh, membuat protein daratenjaga
keseimbangan asam basa cairan tubuh dan memberi kal
2. Mineral

Mineral adalah zat organik yang diperlukan olehutulwialam jumlah

kecil untuk membantu reaksi fungsional tubuh, nmgal untuk

memelihara keteraturan metabolisme.
3. Vitamin

Vitamin merupakan senyawa organik komplek, berfungsmtuk

pertumbuhan dan fungsi biologis lain oleh makhlidup. Vitamin tidak

dapat disintesa dalam tubuh kecuali vitamin K. Jikdauh kekurangan

vitamin dalam waktu lama, maka dapat menyebabkaygbét tettentu/
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kelainan. Vitamin mempunyai sifat kimia dan fiseng spesifik sehingga

metode penentuannya juga spesifik (Adi Ruswantth720
2.2 Anak Usia Sekolah
2.21 Pengertian Anak Usia Sekolah

Anak usia SD berkisar antara 6-12 tahun, karalileristama siswa
sekolah dasar adalah mereka menampilkan perbedgibedgaan individual dalam
banyak segi dan bidang diantaranya, perbedaan dal@higensi, kemampuan
dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribad#mperkembangan fisik
anak. Termasuk golongan ini adalah yang berusia &tun. Pada golongan ini
anak lebih aktif memilih makanan yang disukai. @attuhan sesudah usia satu
tahun agak lambat dan digantikan pertumbuhan @ottdlang, pertumbuhan ini
berlangsung terus sampai mencapai usia dewasangSeiengan pertumbuhan
yang melambat, nafsu makanpun menurun. Pertumbpdida wanita lebih cepat
daripada pria menjelang praremaja. Kelompok ini inebndividualistik,
membentuk kehidupan sosial diluar keluarga, kur@ngantung pada orang tua
(Vilda AnaVeria Setyawati & Eko Hartini, 2018).

Pengertian anak sekolah dasar menurut Undang-uridamgr 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, yang termasuk au@tah sebelum usia 18
tahun dan belum menikah. Sedangkan yang termasalk @asia sekolah dasar
adalah yang berusia 7-12 tahun (WHO, 2002). Sedangkenurut Undang-
undang Nomor 04 Tahun 1979 tentang kesejahteraak, @mak usia sekolah
adalah anak yang memiliki umur 6 sampai 12 tahungyaasih duduk di Sekolah
Dasar dari kelas 1 sampai kelas 6 dan perkembasgamai usianya, yang

menjadi sasaran program wajib belajar 9 tahun.
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2.2.2 Karakteristik Anak Usia Sekolah
Tumbuh kembang anak merupakan hasil dari interakdéara faktor
genetik dan faktor lingkungan, baik lingkungan sefmeanak dilahirkan maupun
setelah anak dilahirkan. Gizi merupakan salah ftior lingkungan fisik yang
berpengaruh terhadap proses tumbuh kembang fistens saraf dan otak serta
tingkat kecerdasan yang bersangkutan (Ruslianti4 20
Karakteristik anak usia sekolah :
1. Perubahan relatif stabil dibanding masa bayi deraja.
2. Perubahan dan perkembangan fisik, motorik, emosi stssial konsisten
tetapi lambat.
3. Diakhiri oleh masa pubertas.
4. Pola makan :
a. Kebiasaan dan kesukaan/ ketidaksukaan terbentuk
b. Pilihan makanan lebih dipengaruhi faktor diluar ueeba (Lilis
Banowati, 2014).
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi tumbuh kembangk beberapa
diantaranya adalah :
1. Faktor Genetik
Faktor genetik merupakan modal dasar dalam peraapaisil akhir proses
tumbuh kembang anak. Melalui instruksi genetik ysergandung di dalam
sel telur yang dibuahi, dapat ditentukan kualitas Kuantitas pertumbuhan.
Ditandai dengan intensitas dan kecepatan pembelalemajat sensitivitas
jaringan terhadap rangsangan, umur pubertas déertérya pertumbuhan

tulang.
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2. Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menetukemcapai atau
tidaknya potensi bawaan. Lingkungan yang cukup ak#n memungkinkan
tercapainya potensi bawaan. Faktor lingkungan aegaris besar dibagi
menjadi dua bagian, yaitu pranatal dan post-nRtasl{anti, 2014).
a. Faktor lingkungan pranatal

Faktor lingkugan pranatal adalah gizi ibu pada walkamil, mekanis,

toksin/ zat kimia, endoktrin, radiasi, infeksi, ety imunitas, anoksi

embrio.
b. Faktor lingkungan post-natal

Lingkungan post-natal secara umum dibagi menjaoetagpa bagian :

1) Lingkungan biologis, yaitu terdiri dari ras/ sukiangsa, jenis
kelamin, umur, gizi, perawatan kesehatan, kepeksahadap
penyakit, penyakit kronis, fungsi metabolisme damnnton-hormon
seks.

2) Faktor fisik, yaitu seperti cuaca, musim, keadaanggafis suatu
daerah, sanitasi, keadaan rumabh, struktur bangweatilasi, cahaya
dan kepadatan hunian.

3) Faktor psikologis, yaitu stimulasi, motivasi befajaukuman yang
wajar, kelompok sebaya, stres, sekolah, cinta @dahksayang dan
kualitas interaksi antara anak dan orang tua.

4) Faktor keluarga dan adat istiadat yaitu meliputikegp@an,
pendapatan keluarga, pendidikan ayah/ ibu, jumkldara, jenis

kelamin dan keluarga, stabilitas rumah tangga, ikagian ayah/
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ibu, adat istiadat, norma-norma, agama, kehidupaoiitikp

masyarakat (Ruslianti, 2014).

2.3 Masalah Gizi Anak Usia Sekolah

Anemia Defisiensi Besi (ADB) di masyarakat atau gydabih dikenal
dengan kurang darah, merupakan salah satu masaiahagna di indonesia yang
dapat diderita oleh semua kelompok, umur, mulai dayi, balita, anak usia
sekolah, remaja, dewasa dan lanjut usia (Rusli2ad1i4)

Anemia adalah penyakit yang ditandai oleh rendalkagar hemoglobin
dalam darah. Akibatnya, fungsi dari hemoglogin kntmembawa oksigen
keseluruh tubuh tidak berjalan dengan baik. Menukuteria Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), seseorang mengalami aneihai&ddar Hb <11 gr/gl
pada usia kurang dari 6 tahun dan kadar Hb <12 gafdp usia lebih dari 6 tahun.
Dengan gejala lesu, lemah, letih, lunglai dan lemas

Pada anak-anak umumnya kasus anemia disebabkankelemangan
defisiensi (zat besi). Di dalam tubuh zat besi regti mengangkut oksigen dan
zat-zat makanan keseluruh tubuh serta membantegprmstabolisme tubuh untuk
menghasilkan energi. Jika asupan zat besi kedalamht kurang, dengan
sendirinya sel darah merah juga akan berkurang.

Jika anemia gizi besi terjadi pada anak-anak uskmlah, maka anak
tersebut akan mengalami kemunduran dalam kemanigiajar. Anemia ini bisa
mempengaruhi kognisi melalui dua cara yaitu :

1. Secara langsung dapat mengarah pada rendahnyahassuli dalam otak

yang terdapat sel-sel saraf dan fungsinya, perubpbeubahan ini
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membuat maturasi sistem saraf terlambat. Akibatpyda-pola prilaku
dan isolasi fungsional berubah.

2. Secara tidak langsung dapat merusak kognisi denga&mgurangi
kemampuan anak untuk memusatkan perhatian dan poeres

lingkungannya (Ruslianti, 2014).

2.4 Poladan Menu Makan Untuk Anak Usia Sekolah

Makanan anak sekolah perlu mendapatkan perhataan& masih dalam
masa pertumbuhan, maka keseimbangan gizinya hgreidahankan supaya tetap
sehat. Kebutuhan kalori ditentukan berat badam, desn aktifitas anak. Anak laki-
laki pada usia 10-12 tahun membutuhkan energi &ek®00 kkal, sedangkan
anak perempuan membutuhkan sekitar 1900 kkal. Kibuat energi untuk anak
usia 7-9 tahun adalah sekitar 1800 kkal, dan asrah kanak-kanak (4-6 tahun)
membutuhkan sekitar 1600 kkal (Ruslianti, 2014).

Pola makan anak usia SD (usia 7-9 tahun dan 1@Hi#hj adalah :

1. Pada usia 7-9 tahun anak pandai menentukan makganagn disukai
karena sudah kenal lingkungannya.

2. Banyak anak menyukai makanan jajanan yang hanyaganeang
karbohidrat dan garam yang hanya akan membuat kepgang dan bisa
mengganggu nafsu makan anak.

3. Perlu pengawasan supaya tidak salah memilih makkawgema pengaruh
lingkungan.

4. Pada usia 10-12 tahun, kebutuhan sudah harus dith@gim jenis

kelaminnya. Anak laki-laki lebih banyak aktifitasisik sehingga
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memerlukan energi yang lebih banyak dibandingkaak aperempuan.
Anak perempuan sudah mengalami masa haid sehinggeeriukan lebih
banyak protein, zat besi dari usia sebelumnya.uPdiperhatikan pula
pentingnya sarapan pagi supaya konsentrasi betajak terganggu

(Ruslianti, 2014).

2.5 Pengetahuan Jajan

Pengetahuan tentang kesehatan terkait erat deagaentuknya perilaku
sehat seseorang. Salah satu perilaku sehat ada&alakp dalam memilih
makanan termasuk memilih makanan jajanan. Pengmtamengenai makanan
jajanan adalah kepandaian memilih makanan yangpakam sumber zat-zat gizi
dan kepandaian dalam memilih makanan jajanan yahgtsPengetahuan gizi
anak-anak dan remaja sangat berpengaruh terhadidgkypeya dalam memilih
makanan jajanan. Pengetahuan dapat diperoleh [eailtras internal maupun
eksternal. Pengetahuan secara internal yaitu pemgge yang berasal dari dirinya
sendiri berdasarkan pengalaman hidup. Pengetaheaaras eksternal yaitu
pengetahuan yang berasal dari orang lain sehingggepahuan anak tentang gizi
bertambah (Mubarak, 2012).

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetatardara lain tingkat
pendidikan, informasi, budaya, pengalaman dan lsekanomi. Pendidikan
adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehiaggdi perubahan perilaku
positif yang meningkat. Informasi berkaitan dengangetahuan karena semakin
banyak informasi yang diterima oleh seseorang, niakkat pengetahuan orang
tersebut akan semakin luas. Budaya dapat mempdmngamgkat pengetahuan

seseorang karena budaya membentuk tingkah laku siaratau kelompok


http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5610&m=db
http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5610&m=db

Remove Watermark g

Wondershare
PDFelement

manusia dalam memenuhi kebutuhan yang meliputipsitan kepercayaan.
Pengalaman merupakan sesuatu yang pernah dialaseioraeag dan akan
menambah pengetahuan tentang sesuatu yang benéifahal. Tingkat sosial
ekonomi mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mogmekebutuhan
hidup. Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi akanenambah tingkat
pengetahuan (Mubarak, 2012).

2.6 Uang Jajan

Uang jajan / uang saku adalah uang yang dibawd lkefoerluan sewaktu
waktu atau uang diberikan untuk dibelanjakan sewakaktu (biasanya untuk
anak —anak yang belum punya penghasilan dan juydatidak terlalu besar).
Memberi uang saku adalah kebiasaan yang berlakwidargtua kepada anaknya.
Kebiasaan ini bisa melatih anaknya untuk mengharmg&imat harta dan
mengelolanya dengan baik, dan melatihnya untuk neé&anfakan uangnya secara
seimbang, tidak boros, dan tidak pelit apabila ghaanya memberinya
pengarahan. (Sobri Mersi Al-Faqi, 2015)

Tujuan pemberian uang saku adalah sebagai medibgtgaran anak
supaya ia dapat mengelola keuangan dengan benag Baku merupakan
pengembangan tanggung jawab, sehingga perlu diskemigan penanaman nilai
uang pada anak, sehingga uang yang diberikan odely dua dengan perencanaan
uang tersebut digunakan seperti untuk transpaatasi tabungan anak, Uang saku
dapat digunakan untuk makan dan pengeluaran lain.-<Jumlah uang saku harus
disesuaikan dengan anggaran, usia, dan kondisiarBexil uang saku yang
diberikan untuk anak tergantung dari kemampuan @kororang tuanya. Anak

yang berasal dari keluarga yang mampu tentu akamdapatkan uang saku yang
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lebih besar jumlahnya dibanding dengan anak yamgshe dari keluarga yang
sederhana atau kurang mampu. Faktor banyak dakitegdi uang saku yang
diterima anak, akan mempengaruhi dalam belanja.aB@nbesar jumlah uang
saku yang diterima semakin banyak pula keperluaepeftuan yang harus
dipenuhi, walaupun keperluan itu sebenarnya tidegkenting. Faktor banyaknya
uang saku inilah yang menyebabkan anak suka jaj@mbeli minuman keras
atau narkotika, atau menyeret mereka untuk melakigkaakalan remaja lainnya

(Seto Mulyadi & Lutfi Trizki, 2012) .

2.7 Teman Sebaya

Interaksi dengan teman sebaya merupakan permulaaibungan
persahabatan yang di dalamnya terdapat hubungdmaltipalik. Teman sebaya
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan seblgaan, sahabat atau
orang yang sama-sama bekerja dan berbuat. Hakingl gialami oleh anak-anak
tersebut sebagai hal yang menyenangkan saja. MeBanirock teman sebaya
adalah anak-anak yang tingkat usia dan kematangammyag lebih sama.
Hurlock mengartikan teman sebaya sebagai anak yaemiliki usia dan taraf
perkembangan yang sarh Santrock, 2011).

Beberapa pengertian teman sebaya di atas dapapdigan bahwa teman
sebaya merupakan interaksi pada anak-anak denggatiusia yang sama serta
mempunyai tingkat keakraban yang relatif tinggintkma kelompoknya. Pada
teman sebaya biasanya individu mendapat dukungsial.s®ukungan tersebut

dapat mengacu pada kesenangan.
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2.8. Kerangka Teori

Faktor FAsgbsisi

Pengetahuan anak tentang
jajanan sehat

Sikap anak terhadap jajana
sehat

—

Persepsi anak terhadap
jajanan sehat

Faktor Pekdng

Konsumsi Jajan|_

Uang saku anak

Remove Watermark g

3 | Konsumsi Jajan

Penjual jajanan/ makanan

Jenis makanan

Faktomiderong

Teman Sebaya

Keluarga —

Guru

Skema 2.1 Kerangka Teori

Wondershare
PDFelement
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2.9 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen
Pengetahuan
Uang Jajan Konsumsi Jajan

Teman Sebaya

Skema 2.2 Kerangka Konsep Penelitian

2.10 Hipotesis Penelitian

Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nol (HO)naditian ini adalah :

1. Ha
HO
2. Ha
HO
3. Ha
HO

: Ada hubungan pengetahuan dengan konsjajasi pada anak

Sekolah Dasar.

: Tidak ada hubungan pengetahuan dengasukwsi jajan pada

Anak Sekolah Dasar.

: Ada hubungan uang jajan pada konsyajsn pada anak

Sekolah Dasar.

: Tidak ada hubungan uang jajan pada kossjajan pada anak

Sekolah Dasar.

: Ada hubungan teman sebaya dengan kongajanrsipada anak

Sekolah Dasar.

: Tidak ada hubungan teman sebaya dengasukwsi jajan pada

Anak Sekolah Dasar.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitidnadalah penelitian
kuantitatif dengan pendekataoross sectional. Penelitian analitik dengan
pendekatancross sectional yaitu rancangan penelitian dengan melakukan
pengukuran atau pengamatan pada saat bersam#éah Ygktu) antara faktor
resiko atau paparan dengan penyakit. Desain irtujpan mempelajari faktor
yang berhubungan dengan konsumsi jajanan pada $@kdlah Dasar Negeri

0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten Padang Lawas T202h.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokas Penditian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negefi®Alogo Pulo Godang
Kabupaten Padang Lawas. Alasan peneliti mengamdihpat penelitian
banyaknya variasi jajanan makanan anak diluar abkoerta belum pernah
dilakukan penelitian sebelumnya tentang faktor yasgrhubungan dengan
konsumsi jajanan anak sekolah dasar.

3.22 Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dari persiapan dan pengajpeoposal sampai hasil
akhir skripsi ini setelah melalui beberapa tahapaperti pembuatan proposal,
ujian proposal, pelaksanaan penelitian dan setgaudintuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel dibawabh ini :

27
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Tabd 3.1 Waktu Penelitian

BULAN

NO ~ KEGIATAN * “ceg"MAR APR MEI  JUNI JUL  AGST

. Pengajuan judul

1

2. Pembuatan proposal
3. Seminar proposal
4

. Pdaksanaan
penelitian
5. Seminar Hasil

3.3 Populas dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSs&olah Dasar Negeri
0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten Padang Lawas mdalaikelas IV sampai
kelas VI SD sebanyak 101 siswa. Alasan pemilihanpsh kelas IV-VI karena
pada kelompok tersebut umumnya sudah mempunyai rkpomen membaca,
menulis dan mampu mengingat dan menjawab kuestaregyan baik.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa SD Negeri Aliaga

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempua
1. \Y 11 28 39
2. V 14 18 32
3. VI 14 16 30
Total 39 62 101

3.3.2 Samped Pendlitian
Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalamliganeini adalah
teknik proportional sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana Metode

Pengambilan sampel acak berstrata mengambil sarnpelasar tingkatan
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tertentu (Mashuri 2010). Agar sampel yang diambil dapattiikan representatif

maka dalam penelitian ini ditentukan dengan mengkam rumus Slovin

dibawah ini :
N
n=
1+N e?
_ 101
n = —_—_—
14101 x (0,05)2
_ 101
n i —
1+101x 0,0025
_ 101
n e ———,
1+101x 0,0025
_ 101
n =
1+0,25
101
n= —
1,25
_ 101
n = —
1,25
n=80,8=81

Jadi, besar sampel dalam penelitian ini adalah i8&as dan tehnik

pengambilan sampel dilakukan sec@raportional Sampling.

3.4 Alat Pengumpulan Data
3.4.1 Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses petashekapada subyek
dan proses pengumpulan karakteristik subyek yamgridikan dalam suatu
penelitian (Nursalam, 2011). Adapun instrumen dalpemelitian ini adalah
kuisioner. Kuisioner adalah alat pengumpulan daagydilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyasarildepada responden untuk
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dijawab (Sugiyono, 2014). Instrumen penelitian ydigunakan berupa kuesioner
untuk mengumpulkan data karakteristik respondenigj&elamin dan agama),
pengetahuan, uang jajan, teman sebaya dan kongjarsi Kuesioner yang akan
digunakan merupakan kuesioner yang sudah di megifi#tari penelitian Anjani
(2016). Uji validitas yang dilakukan terhadap 30spenden dengan niali
Cronbach’s alpha adalah 0,891.
3.4.2 Sumber Data
1. Data primer

Data primer yaitu data yang diambil secara langsdeggan cara
pengisian kuisioner oleh responden. Data melipatiakteristik siswa (jenis
kelamin, agama) dan pengetahuan siswa tentang @alsehat, uang jajan dan
pengaruh teman sebaya.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diambil secara tidagsung dengan
melihat database sekolah seperti profil, dan gaambamum sekolah dan data

yang diperoleh dari SD Negeri 0705 Alogo Pulo Gadan

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
1. Langkah pertama, peneliti mengajukan surat izini dakultas untuk
diberikan kepada pihak sekolah mengenai izin mebganita dan
melakukan penelitian di SD Negeri 0705 Alogo Pulodé&ng Kabupaten
Padang Lawas.
2. Peneliti mengambil data dari pihak sekolah berdgt sekunder, yaitu

data mengenai jumlah siswa di SD Negeri 0705 AlBglm Godang.
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3. Peneliti juga mengajukan surat izin dari fakultapdda pihak sekolah
untuk mengambil data dan melakukan uji validasi dafiabilitas
instrumen.

4. Setelah izin dengan pihak sekolah, mengadakan katade kepada
responden tentang penelitian dan membuat kontraktuwdisesuaikan
dengan jumlah sampel yang telah ditentukan.

5. Kemudian peneliti menjelaskan kepada calon respotetigang penelitian
dan menyerahkan lembar kesediaan menjadi responden.

6. Peneliti memberikan kuesioner kepada respondenrsanberikan waktu
untuk mengisi kuesioner

7. Peneliti mengambil lembar kuesioner dan mengorékigisioner yang
sudah terjawab oleh responden.

8. Setelah data terkumpul peneliti melakukediting, cooding, scoring,
tabulating dengan uji korelasi.

9. Penyajian hasil penelitian

10. Penyusunan laporan penelitian.
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3.6 Defenisi Operasional

Tabel 3.3 Defenisi Operasional

N Defenisi Alat
0. _ : :
Variabel Operasional Ukur Hasil Ukur Skala
1. Konsumsi Konsumsi jajan Kuisioner 1. Sering= Ordinal
Jajan adalah perilaku konsumsi jajan
anak dalam > 2 kali/hari
konsumsibaik 2. Tidak Sering=
berupa makanan <2 kali/ hari

dan minuman
yang dilakukan
selama kegiatan
sekolah

2. Pengetahue¢ Segala sesuatu  Kuisioner 1. Kurang= skor  Ordinal
yang diketahui 0-5
oleh siswa tentang 2. Baik= skor 6-10
makanan dan
minuman jajan

3. Uang Jaja Jumlah uang yang Kuisioner 1. Beresike= > Ordinal
diterima oleh Rp.2000
siswa dari orang 2. Tidak beresiko=
tuanya yang <Rp.2000

dipakai untuk
membeli makanan
dan minuman

4.  Teman Adanyainteraksi  Kuisioner 1.Berpengaruh Nomina
Sebaya atau berhubungan jilka  menjawab
sosial dalam “ya”
kelompok 2.Tidak
sepermainan dan Terpengaruhjika
seusianya dalam menjawab “tidak”

perilaku jajan
sekolah
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3.7 Pengolahan dan Analisa Data
3.7.1 Pengolahan Data

1. Coding
Coding merupakan upaya untuk mengklasifikasikan data aeng
memberikan kode menurut jenisnya. Data ini beradali jawaban
responden yang didapat dari pengisian kuisionguarupemberian kode
ini untuk memudahkan pengolahan data.

2. Scoring
Scoring adalah memberikan penilaian terhadap item-iteng yeamlu diberi
penilaian atau skor (Suryono, 2011). Mengetahuilghmpada tingkat
pengetahuan pada anak dan perilaku jajan pada anak.

3. Tabulating
Tabulating adalah pekerjaan membuat tabel jawaban-jawaban tgdah
diberi kode kemudian dimasukkan dalam tabel. Lahgkarakhir
penelitian ini adalah melakukan analisa data. fdiaya data dimasukkan
ke komputer dan dianalisis secara statistik.

4. Editing
Editing yaitu melakukan pengecekan ulang terhadap isianuior apakah
jawabannya sudah lengkap, jelas, relevan dan Kensi®roses editing
dilakukan setelah jawaban diberi kode, setelaltiitakukan pemeriksaan
ulang terhadap jawaban responden. Pemeriksaaiakukian dengan cara
melihat kembali hasil pengumpulan data, baik isiupum wujud alat
pengumpulan data yaitu :

a. Mengecek jumlah lembar pertanyaan
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b. Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden

c. Mengecek macam isian data
3.7.2 Analisa Data
1. Analisa Univariat

Analisis univariat adalah untuk menjelaskan ataundeskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian (Notoadijpp®010). Analisa univariat
digunakan untuk melihat gambaran distribusi frelsuemriabel penelitiarfjenis
kelamin, perilaku jajan siswa dan pengetahuan nakaehat).
2. Analisa Bivariat

Analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yadggh berhubungan
atau berkorelasi (Notoadmodjo, 2010). Yaitu antfmigor yang berhubungan
dengan konsumsi jajanan pada anak sekolah dasawmk Wmenguji hubungan
antara dua variabel tersebut apakah signifikanau atdak, dengan tingkat
kesalahan 0,05 dengan menggunakanOhjiSguare dengan bantuan software
pada komputer. Kriteria apabila y@lue <a = 0,05 maka ada hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut. Sedangieabila pvalue >a = 0,05

maka tidak ada hubungan signifikan antara keduahertersebut.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Lokas Pendlitian
Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang mémaupaatu- satunya sekolah
dasar yang terdapat di Desa Aliaga Kecamatan Hafa Ringgi Kabupaten
Padang Lawas. Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Bollang memiliki luas +
1,2 H, dengan batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan tanah Muslitbudas

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan DesaaAliag

c. Sebelah Selatan berbatasandengan Jalan Limtas$trSumut-Riau

d. Sebelah Barat berbatasan dengan tanah H. Zikiibuan.
4.2 AnalisisUnivariat

Hasil Penelitian ini bertujuan mempelajari faktang berhubungan dengan

konsumsi jajanan pada anak Sekolah Dasar Negeb @I@go Pulo Godang
Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021 dapat dijelasidatabel.
4.2.1 Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden di Sekolah Dasar Negeri 0705
Alogo Pulo Godang K abupaten Padang L awas Tahun 2021

Karakteristik n Persentase (%)
JenisKdamin
Perempuan 52 64,2
Laki- Laki 29 35,8
Agama
Islam 81 100
Jumlah 81 100,0

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang berjé@igmin

perempuan adalah sebanyak 52 orang (64,2%) damnesp yang berjenis

35
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kelamin laki- laki adalah sebanyak 29 orang (35,8Bg¢rdasarkan agama
menunjukkan bahwa seluruh responden beragama islam.
4.2.2 Pengetahuan

Tabel 4.2 Distribusi Pengetahuan Responden di Sekolah Dasar Negeri 0705
Alogo Pulo Godang K abupaten Padang L awas Tahun 2021

Pengetahuan n Persentase (%)
Kurang 50 61,7
Baik 31 38,3
Jumlah 81 100,0

Sumber: Data Primer, 2021
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pengetahuan respondeanc adalah

sebanyak 50 orang (61,7%) dan pengetahuan resptadleadalah sebanyak 31
orang (38,3%).
4.2.3 Uang Jajan

Tabel 4.3 Distribusi Uang Jajan Responden di Sekolah Dasar Negeri 0705
Alogo Pulo Godang K abupaten Padang L awas Tahun 2021

Uang Jajan n Per sentase (%)
> Rp.2000 47 58,0
<Rp.2000 34 42,0

Jumlah 81 100,0

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa uang jajan respond®&p.2000 adalah
sebanyak 47 orang (58,0%) dan uang jajan respatigle.2000 adalah sebanyak
34 orang (42%).

4.2.4 Teman Sebaya

Tabel 4.4 Distribusi Pengaruh Teman Sebaya di Sekolah Dasar Negeri
0705 Alogo Pulo Godang K abupaten Padang L awas Tahun 2021

Teman Sebaya n Persentase (%)
Berpengaruh 50 61,7
Tidak Berpengaruh 31 38,3
Jumlah 81 100,0

Sumber: Data Primer, 2021
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa teman sebaya yang rgapéh dalam
konsumsi jajanan adalah sebanyak 50 orang (61¢éb)teman sebaya yang
tidak berpengaruh dalam konsumsi jajan adalah sek&3il orang (38,3%).

4.2.5 Konsumsi Jajan

Tabel 45 Distribus Konsumsi Jajan Responden di Sekolah Dasar Negeri
0705 Alogo Pulo Godang K abupaten Padang L awas Tahun 2021

Konsums Jajan n Per sentase (%)
Sering 53 65,4
Tidak Sering 28 34,6
Jumlah 81 100,0

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa respondery ysering
konsumsi jajan adalah sebanyak 53 orang (65,4%)rdaponden yang tidak

sering konsumsi jajan adalah sebanyak 28 oran§¥a4,

4.3 AnalisaBivariat

4.3.1 Hubungan Pengetahuan Dengan Konsumsi Jajan pada Anak Sekolah
Dasar

Tabel 4.6 Hubungan Pengetahuan Dengan Konsumsi Jajan pada Anak di
Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten
Padang L awas Tahun 2021

Konsums Jajan Jumlah OR

Pengetahuan Sering Tidak Sering p-value
n % n % n
7,213
Kurang 41 82,0 9 180 50 (2508 0,000
Baik 12 38,7 19 61,3 31 20,027)
Jumlah 53 65,4 28 34,6 81

Sumber: Data Primer, 2021

Hasil penelitian pada Tabel 4.6 diatas menunjulbanwa dari 50 anak
yang pengetahuannya kurang, mayoritas anak yaniggséonsumsi jajan
sebanyak 41 orang (82,0%) dan minoritas anak tislking konsumsi jajan

sebanyak 9 orang (18,0%). Dari 31 anak yang pehgatanya baik, mayoritas
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anak tidak sering konsumsi jajan sebanyak 19 of@h@%) dan minoritas anak
sering konsumsi jajan sebanyak 12 orang (38,7%8il ldaalisis uji statistikChi-
Square diperoleh nilaip-value = 0,000 < a 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungamgetahuan dengan
konsumsi jajan pada anak di Sekolah Dasar Negiyb RAlogo Pulo Godang
Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021. Berdasarkaisiar@dids Ratio (OR)
diperoleh nilai sebesar 7,213, menunjukkan bahwapamrden yang

pengetahuannya kurang berisiko 3,535 kali untulsiorsi jajan.

4.3.2 Hubungan Uang Jajan Dengan Konsums Jajan pada Anak Sekolah
Dasar

Tabel 4.7 Hubungan Uang Jajan Dengan Konsumsi Jajan pada Anak di
Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten
Padang L awas Tahun 2021

Konsumsi Jajan OR
Uang Jajan sering * fiddc sering  JU™an p-value
n % n % n
— 4,163
Berisiko 37 78,7 10 21,3 47 (l 577- 0.007
Tidak Berisko 16 47,1 18 529 34 10,084
Jumlah 53 57,1 28 429 81

Sumber: Data Primer, 2021

Hasil penelitian pada Tabel 4.7 diatas menunjulbanwa dari 47 anak
yang uang jajannya berisiko, mayoritas anak yanggé&onsumsi jajan sebanyak
37 orang (78,7%) dan minoritas anak tidak seringskasi jajan sebanyak 10
orang (21,3%. Dari 34 anak yang pengetahuaannyq bwiyoritas anak tidak
sering konsumsi jajan sebanyak 18 orang (52,9%) rdaroritas anak sering
konsumsi jajan sebanyak 16 orang (47,1%). Haslisasaji statistikChi-Sgquare

diperoleh nilaip-value = 0,007 <a 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima
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maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan uang gigagan konsumsi jajan
pada anak di Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Baldang Kabupaten Padang
Lawas Tahun 2021. Berdasarkan analiisls Ratio (OR) diperoleh nilai sebesar
4,163, menunjukkan bahwa responden yang uang jganiRp.2000 berisiko
3,535 kali untuk konsumsi jajan.

4.3.2 Hubungan Teman Sebaya Dengan Konsums Jajan pada Anak
Sekolah Dasar

Tabel 4.8 Hubungan Teman Sebaya Dengan Konsums Jajan pada Anak
di Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten
Padang L awas Tahun 2021

Konsums Jajan

Teman Sebaya Sering Tidak Sering pumiah OR p-value
n % n % n
Berpengaruh 38 76,0 12 21,3 50 (3,378
Tidak 31 129 4 021
Berpengaruh 15 484 16 516 8.802) :
Jumlah 53 57,1 28 429 8l

Sumber: Data Primer, 2021

Hasil penelitian pada Tabel 4.8 diatas menunjukanwa dari 50 anak
teman sebaya berpengaruh terhadap konsumsi jagygritas anak yang sering
konsumsi jajan sebanyak 38 orang (76,0%) dan masoranak tidak sering
konsumsi jajan sebanyak 12 orang (21,3%. Dari 3k g:ang pengetahuaannya
baik, mayoritas anak tidak sering konsumsi jajdrasgak 16 orang (51,6%) dan
minoritas anak sering konsumsi jajan sebanyak aBg(48,4%). Hasil analisis
uji statistik Chi-Sguare diperoleh nilaip-value = 0,021 < a 0,05, yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan balada hubungan teman
sebaya dengan konsumsi jajan pada anak di SeKaaar Negeri 0705 Alogo

Pulo Godang Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021ag&stcn analisi©dds
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Ratio (OR) diperoleh nilai sebesar 3,378, menunjukkanwaaresponden yang

dipengaruhi teman sebaya berisiko 3,378 kali uktiksumsi jajan.
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BAB 5

PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan balegponden yang berjenis
kelamin perempuan adalah sebanyak 52 orang (64@#)responden yang
berjenis kelamin laki- laki adalah sebanyak 29 grég8b,8%). Berdasarkan agama
menunjukkan bahwa seluruh responden beragama islam.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikak oleh Nurul (2017)
dengan judul hubungan konsumsi jajanan terhadapsstazi yang menemukan
bahwa sebagian besar siswa yang konsumsi jajaraladatrjenis kelamin
perempuan (62,1%). Penelitian lain yang dilakukalehoCahya (2012)
menemukan bahwa responden yang sering konsumsi gajalah sebanyak 53
orang (65,4%) dan responden yang tidak sering kossjajan adalah sebanyak
28 orang (34,6%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuanoresgm kurang
adalah sebanyak 50 orang (61,7%) dan pengetahisgnonden baik adalah
sebanyak 31 orang (38,3%). Penelittian ini sejatemgan penelitian yang
dilakukan oleh Nelly (2017) menunjukkan bahwa peaigean siswa/i tentang
makanan jajanan mayoritas kurang baik sebanyakaifyq60,3%),

Hasil penelitian dilapangan ditemukan bahwa uang@njaresponden
>Rp.2000 adalah sebanyak 47 orang (58,0%) dan uga@n responden
<Rp.2000 adalah sebanyak 34 orang (42%). Hasil piameini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widyoningsih (20¥6)g menunjukkan bahwa

sebagian besar responden memiliki besaeary saku dalam kategori tinggi, yaitu

41
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sebanyak 47 anak (66,2%), sedangsaioagian kecil responden memiliki besaran
uang saku dalam kategori rendah, yagbanyak 24 anak (33,8%eadaarsosial
ekonomi keluarga mempunyai pergenting terhadap perkembangan anak,
dukungan materil yang cukup membeeluang bagi anak untuk memperoleh
berbagai keterampilan, dan keadaan statsssial ekonomi keluarga
memungkinkankeluarga memberikan sejumlah uang ydnga dimanfaatkan
selama anak beraddingkungan sekolah.

Penelitian dilapangan menemukan bahwa teman sefaagaberpengaruh
dalam konsumsi jajanan adalah sebanyak 50 orah@%® dan teman sebaya
yang tidak berpengaruh dalam konsumsi jajan adsahnyak 31 orang (38,3%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ydilgkukan Nelly (2017) bahwa
pengaruh teman sebaya mayoritas ada sebanyakrid (@& 9%),

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa neden yang sering
konsumsi jajan adalah sebanyak 53 orang (65,4%)rdaponden yang tidak
sering konsumsi jajan adalah sebanyak 28 orang¥®4,Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nelly @0inenemukan bahwa
perilaku konsumsi makanan jajanan mayoritas kunaai§g sebanyak 48 orang
(65,8%). Perilaku konsumsi jajanan seorang anala masdarnya dapat dibentuk
oleh keluarga. Kalau orang tua dapat memperhatjemaku konsumsi anak-
anaknya, maka mereka bisa mengontrol dan menasefaanan apa yang
seharusnya dikonsumsi dan makanan apa yang seyaisimdari.

5.2 Hubungan Pengetahuan dengan Konsumsi Jajan pada Anak
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nitagopengetahuan

responden kurang adalah sebanyak 50 orang (61,&Bojnihoritas pengetahuan
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responden baik adalah sebanyak 31 orang (38,3%@lisanbivariat didapatkan
bahwa ada hubungan pengetahuan dengan konsunmsppggia anak di Sekolah
Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten Radawas Tahun 2021.

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusiahagduahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. Dan sendirinya, pada waktu
penginderaan sampai menghasilkan pengetahuanuesseigat dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap objekadtan besar pengetahuan
seseorang diperoleh melalui indera penglihatan pEmdengaran. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan hal ini ter-jadielsdt seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu danngipehi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap objek (Notoadmagji®).

Pengetahuan tentang jajanan sehat berhubunganmdeeggihan jajanan.
Pengetahuan dapat diperoleh secara internal maegsternal. Pengetahuan
secara internal yaitu berasal dari dirinya seraridasarkan pengalaman hidup,
sedangkan pengetahuan secara eksternal yaitu pbogat yang berasal dari
orang lain sehingga pengetahuan anak tentang fajaehat yang bergizi
bertambah. Makanan yang kurang memenuhi syarah&tse akan mengancam
kesehatan anak. Nafsu makan anak yang berkurangikdaberlangsung lama
akan berpengaruh pada kesehatannya (Gloria dki)201

Peran orang tua sangat diperlukan karena berpeamdmemberikan
pengetahuan dasar kepada anak-anak mengenai dawegeatk atau akibat yang
timbul apa-bila perilaku jajan anak yang tidak bafBrang tua sebaiknya

membekali anak-anaknya untuk membiasakan makanmaakgang di rumah
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yang telah aman untuk di konsumsi ketika merekan dderangkat ke sekolah.
(Gloria dkk, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengn Hal tersebutalse&j dengan hasil
penelitian Cahya Ning Fitri (2012) yang menyatakahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan gizi dan makanan fajdeagan kebiasaan
mengonsumsi makanan jajanan. Hasil penelitian yaimg dilakukan oleh Nelly
(2017) menunjukkan bahwa ada pengaruh pengetabtteadap perilaku
konsumsi makanan jajanan p = <0,001.

Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yatgkukan oleh Fitriani
(2015) yang menemukanbahwa terdapat hubungan apé&getahuan dengan
sikap anak usiasekolah akhir (10-12 tahun) tentam§ananj ajanan (p<0,05).
Pengetahuan anak tentangmakanan jajanan sebagiasar bé65,9%)
berpengetahuan baik dan hampir seluruh dari regpo(89,8%) bersikap positif

Tingkat pengetahuan anak tentang jajanan sehatulb@mgan dengan
perilaku jajan anak di sekolah, hal ini dapat bemgaruh terhadap kesehatannya.
Dalam keadaan sehat seseorang akan lebih mudahonsemgsi makanan
terutama anak sekolah. Menurut pakar pendidikarukumhembantu proses
pendidikan anak sebaiknya orang tua menambah gahgen, sebab semakin
tinggi pengetahuan orang tua maka semakin banyd& pengetahuan yang
diberikan kepada anak-anaknya (Gloria dkk, 2019).

Hasil Penelitian di lapangan menemukan bahwa driaBak yang
pengetahuannya kurang, mayoritas anak yang seonguknsi jajan sebanyak 41
orang (82,0%) dan minoritas anak tidak sering korsyajan sebanyak 9 orang

(18,0%. Dari 31 anak yang pengetahuaannya baikortay anak tidak sering
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konsumsi jajan sebanyak 19 orang (61,3%) dan ntageanak sering konsumsi
jajan sebanyak 12 orang (38,7%).

Manurut asumsi peneliti, anak sekolah dasar yanggskonsumsi jajanan
memiliki pengetahuan yang kurang, sehingga menye&tmahnak tersebut tidak
mempunyai kemampuan untuk menerapkan informasimdafemilih makanan
jajanan yang merupakan sumber-sumber zat gizi,t sgdr@a aman dikonsumsi
(cenderung memilih makanan jajanan yang murah, daakmenarik), sehingga
kebiasaan dalam konsumsi makanan jajanan yang iiesska konsumsi semakin
sering. Pengetahuan yang tidak baik dipengarulai plgh lingkungan, dalam hal

ini sekolah dan teman sebaya.

5.3 Hubungan Uang Jajan dengan Konsums Jajan pada Anak

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa yajagn responden
>Rp.2000 adalah sebanyak 47 orang (58,0%) dan uga@n responden
<Rp.2000 adalah sebanyak 34 orang (42%). Analisaribivdidapatkan bahwa
ada hubungan uang jajan dengan konsumsi jajan paala di Sekolah Dasar
Negeri 0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten Padang £awaun 2021.

Uang jajan / uang saku adalah uang yang dibawdk lkefperluan sewaktu
waktu atau uang diberikan untuk dibelanjakan sewakiktu (biasanya untuk
anak —anak yang belum punya penghasilan dan juydatidak terlalu besar).
Memberi uang saku adalah kebiasaan yang berlakwidargtua kepada anaknya.
Kebiasaan ini bisa melatih anaknya untuk menghamj&mat harta dan
mengelolanya dengan baik, dan melatihnya untuk re&anfakan uangnya secara
seimbang, tidak boros, dan tidak pelit apabila gmaenya memberinya

pengarahan. (Sobri Mersi Al-Faqi, 2015)
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Tujuan pemberian uang jajan adalah sebagai medibglajaran anak
supaya ia dapat mengelola keuangan dengan benag [dgan merupakan
pengembangan tanggung jawab, sehingga perlu diskemigan penanaman nilai
uang pada anak, sehingga uang yang diberikan odely dua dengan perencanaan
uang tersebut digunakan seperti untuk transpaatasi tabungan anak, Uang saku
dapat digunakan untuk makan dan pengeluaran lain.-Jumlah uang saku harus
disesuaikan dengan anggaran, usia, dan kondisiarBexil uang saku yang
diberikan untuk anak tergantung dari kemampuan @konorang tuanya.
Semakin besar jumlah uang jajan yang diterima sentanyak pula keperluan —
keperluan yang harus dipenuhi, walaupun keperluansebenarnya tidaklah
penting. Faktor banyaknya uang saku inilah yangymleabkan anak suka jajan,
membeli minuman keras atau narkotika, atau menyeeseka untuk melakukan
kenakalan remaja lainnya (Seto Mulyadi & Lutfi kiiz2012)

Besar uang saku yang dimiliki anak sekolah meneamukaya bel
terhadap makanan selama anak tersebut berada ditnah. Umumnya, semakin
besar uang saku anak sekolah, maka akan semalan kemmampuan membeli
makanan dan mendorong konsumsi berlebih. Jumlag saku yang lebih besar
membuat anak sekolah sering mengonsumsi makaramajayang mereka sukai
tanpa menghiraukan kandungan gizinya. Mereka midmilebebasan untuk
memilih sendiri makanannya dan cenderung membekaman yang menarik
tanpa memperhatikan apakah makanan tersebut besgigibang atau tidak.
Pemilihan makanan yang salah pada akhirnya dapaenmgaruhi status gizi anak

(Rosyidah, 2015).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yaligkukan Desi, dkk
(2018) yang menemukan bahwa ada hubungan yang keanaatara uang saku
dengan konsumsi jajanan pada anak Sekolah Dasateirimmanuel I Kubu
Raya. Sebanyak 58,8% siswa/siswi membawa uanglebkudari rata-rata dan
sebanyak 86,8% siswa/l membawa uang saku dan miembakanan jajanan di
sekolah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelity@mg dilakukan oleh
Widyoningsih (2016) yang menunjukkan bahwa terdapaingaruh yang
bermakna secara statistik antara besaran uang teakadap perilaku dalam
memilih makanan jajanan di SD 05 dan SD 10 Sidaeefabupaten Cilacap
tahun 2011y 2 = 23,465, pv = 0,000, OR = 18,525 ClI : 5,3364;364). Siswa
yang memiliki besaran uang saku dalam kategori alenberpeluang sebesar
18,525 kali untuk memiliki perilaku dalam memilihakanan jajanan yang sehat
dibandingkan siswa yang memiliki besaran uang sal@m kategori tinggi.

Penelitian in juga didukung oleh penelitian CayhagN(2012) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan besar uang jajayadéebiasaaan konsumsi
makanan jajanan. Hasil analisis diperoleh nilai OB892, yang berarti siswa
yang memiliki uang jajan yang tergolong besar memypupeluang 2,092 kali
untuk kebiasaan konsumsi makanan jajanan serirgndibgkan dengan siswa
yang memiliki uang jajan tergolong kecil.

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan dari 47kayeng uang jajannya
berisiko, mayoritas anak yang sering konsumsi jagmanyak 37 orang (78,7%)
dan minoritas anak tidak sering konsumsi jajan 9gda 10 orang (21,3%. Dari

34 anak yang pengetahuaannya baik, mayoritas &tek $ering konsumsi jajan
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sebanyak 18 orang (52,9%) dan minoritas anak skangumsi jajan sebanyak 16
orang (47,1%). Menurut asumsi peneliti uang jajagrhbbungan dengan
konsumsi jajan pada anak. Semakin tinggi jumlahgusaku yang didapatkan,

semakin tinggi daya beli dalam membeli makanamgja

5.4 Hubungan Teman Sebaya dengan Konsumsi Jajan pada Anak

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nesebaya yang
berpengaruh dalam konsumsi jajanan adalah sebaakrang (61,7%) dan
teman sebaya yang tidak berpengaruh dalam kongajasi adalah sebanyak 31
orang (38,3%). Analisa bivariat didapatkan bahwa hdbungan teman sebaya
dengan konsumsi jajan pada anak di Sekolah DaegeriN0705 Alogo Pulo
Godang Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021.

Pengaruh teman sebaypeer group) pada anak akan semakin besar
dengan adanya keinginan atau hasrat yang besadalam diri anak untuk dapat
diterima sebagai anggota tertentu, sehingga ia meskan untuk menyesuaikan
tingkah lakunya dengan aturan kelompok tersebuttufga ini juga merupakan
faktor mun-culnya kebiasaan jajan pada anak. SS@asudah mulai memiliki
sifat ingin diterima dikelompok bermainnya. Sehiaggering kali mereka
mengikuti peraturan yang ter-dapat di kelompok @nmya termasuk dalam
memilih jajanan. (Mangosta, 2011)

Perkembangan sosial berperan menentukan tumbuh akgmlanak
menjadi optimal. Anak mulai mengembangkan hub-ursgaial pada lingkungan
rumah dan lingkungan sosial. Kelompok teman sebagapakan salah satu agen
sosialisasi ter-penting pada kehidupan anak udiala® Anak-anak memiliki

budaya tersendiri, dis-ertai rahasia, adat istiddatkode etik yang meningkatkan
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rasa solidaritas ke-lompok dan melepaskan diri alamng de-wasa. Teman sebaya
memberi pengaruh kuat untuk tidak tergantung daain@ tua. Ban-tuan dan
dukungan kelompok memberi anak kemampuan yang cukiyk menghadapi
resiko penolakan dari orang tua. Selain dukungamg yaaik, ikatan kelompok
teman sebaya yang kuat juga terdapat sifat-sifatj yaembahayakan. Tekanan
teman sebaya dapat memaksa anak untuk mengambKoremgatif. (Gloria,
2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian @lo(2019) yang
menemukan bahawa ada hubungan teman sebaya deeglkupjajan siswa
dengan nilai p=0,030< 0,05. Hal tersebut sejalamgde penelitian Cahya Ning
Fitri (2012) yang menyatakan bahwa ada hubungaaraméman sebaya dengan
kebiasaan mengonsumsi makanan jajanan pada analsBna

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ada pergamman sebaya
terhadap perilaku konsumsi makanan jajanan (p ©40),MDari 51 orang siswa/i
dengan pengaruh teman sebaya terdapat 45 oraydBgang memiliki perilaku
konsumsi makanan jajanan kurang baik dan 6 oradg8¥d) yang memiliki
perilaku konsumsi makanan jajanan yang baik. Ségangdari 22 orang siswa/i
yang tidak ada pengaruh teman sebaya terdapatng ¢t8,6%) yang memiliki
perilaku konsumsi makanan jajanan kurang baik danorhng (86,4%) yang
memiliki perilaku konsumsi makanan jajanan yangkb&lal ini berarti bahwa
teman sebaya sangat berpengaruh terhadap peritadaumasi makanan jajanan.
(Nelly, 2017)

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Gregqf011) yang

menunjukkan bahwa ada hubungan antara teman sefeErygan kebiasaan
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konsumsi jajan pada anak di Italia. variabel yaafjng dominan berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi makanan jajanan adadaiabel pengaruh teman
sebaya (p= <0,001;0R=8,270 95%CI 3,052-53,373) yatigya bahwa pengaruh
teman sebaya berpeluang berisiko 8,2 kali lebitatbeswa/i memiliki perilaku
konsumsi makanan jajanan yang kurang baik dibandewpan jika tidak ada
pengaruh teman sebaya.

Hasil penelitian di lapangan diperoleh bahwa dériahak teman sebaya
berpengaruh terhadap konsumsi jajan, mayoritas gawads sering konsumsi jajan
sebanyak 38 orang (76,0%) dan minoritas anak tislking konsumsi jajan
sebanyak 12 orang (21,3%. Dari 31 anak yang pemgasmnya baik, mayoritas
anak tidak sering konsumsi jajan sebanyak 16 ofah@%) dan minoritas anak
sering konsumsi jajan sebanyak 15 orang (48,4%).

Menurut asumsi peneliti hal ini terlihat dari hagénelitian dimana
perilaku anak SD dalam mengkonsumsi makanan jajaadalah karena
dipengaruhi oleh temannya. Mereka jajan dengaraalaselihat teman mereka
yang jajan disekolah, ada juga yang merasa tidsk mienolak ajakan temannya,
selain itu ketika tidak memiliki uang temannya kelmembelikan makanan jajan.
Hal ini membuat mereka menjadi terbiasa untuk jajan akan merasa malu
apabila tidak bisa ikut jajan dengan temannya walausebenarnya tidak ada
teman-temannya yang mengejek apabila mereka tidmk.j Pengaruh teman
sangat besar terhadap perilaku anak dalam mengksnsmakanan jajanan.
Anak-anak dalam pergaulannya memiliki hubungan y#erikat sangat erat

dengan kelompok teman sebayanya.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Mayoritas Responden bejelnis kelamin perempuan, seluruh responden

beragama islam, mayoritas pengetahuan responden kurang, mayoritas uang
jgan responden berada dalam kategori tinggi, mayoritas teman sebaya
mempengaruhi konsums jgjan dan mayoritas responden sering konsumsi
jajan.

Ada hubungan pengetahuan dengan konsumsi jajan pada anak sekolah dasar
dengan nilai p= 0,000.

Ada hubungan uang jajan dengan konsums jgjan pada anak sekolah dasar
dengan nilai p=0,007.

Ada hubungan teman sebaya dengan konsumsi jajan pada anak sekolah dasar

dengan nilai p=0,021.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan saran sebagai

berikut :

1

Kepada pihak sekolah di harapkan agar dapat melakukan kerjasasama dengan
Dinas Kesehatan dan Puskesmas untuk memberikan penyuluhan tentang
makanan jajanan kepada anak sekolah sehingga anak sekolah dapat memiliki
pemahaman yang baik dalam memilih makanan jgjanan, membatasi penjualan
makanan ringan dengan mengganti penyediaan makanan jajanan yang lebih

mengenyangkan, sehat, bergizi dan aman dikonsumsi

51
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Kepada orangtua diharapkan agar ikut berpartisipas serta mening-katkan
perannya sebagal orang tua yang dapat memberikan pengetahuan dan serta motivasi
untuk menjaga kesehatan anak-anaknya dan menyediaan bekal makanan dari
rumah untuk anak

Kepada peneliti selanjutnya perlu dilakukan pendlitian lebih lanjut tentang faktor

yang mempengaruhi perlaku konsumsi jajan anak.
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FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KONSUMSI JAJAN PADA
ANAK SEKOLAH DASAR NEGERI 0705 ALOGO PULO GODANG
KABUPATEN PADANG LAWASUTARA TAHUN 2021

INur Ainun, ?Anto, *Yanna Wari Har ahap
'Mahasiswa Program Studi llmu Kesehatan Masyaraiigta Sarjana Fakultas Kesehatan
Universitas Aufa Royhan di Kota Padangsidimpuan
“®Dosen Program Studi llmu Kesehatan Masyarakat&rogarjana Fakultas Kesehatan
Universitas Aufa Royhan di Kota Padangsidimpuan

ABSTRAK

Masalah yang perlu diperhatikan yaitu tingkat keaamaPangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) yang masih rendah. Data pengawasan PJAS ditigkan oleh BPOM RI
Direktorat Insfeksi dan Sertifikasi Pangan padate?012 bersama 26 Balai Besar/ Balai
POM di seluruh indonesia menunjukkan PJAS yandtidamenuhi syarat sebesar 45%
dikarenakan makanan yang dijual didapati mengandegmgaran biologi dan juga
ditemukan makanan yang mengandung bahan kimia leeybeseperti boraks, formalin,
rhodamin lalu juga terdapat Bahan Tambahan ParigjER)(seperti siklamat dan benzoat
dan digunakan melebihi batas aman dan berbahay&ésghatan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungamatderkonsumsi jajan pada anak
Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang KalwpBRadang Lawas Tahun 2021.
Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desaiss sectional studypampel penelitian
ini siswa Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Ggd&abupaten Padang Lawas
mulai dari kelas IV sampai kelas VI SD sebanyals®ta. Tehnik pengambilan sampel
dilakukan dengarProportional Sampling. Data dikumpulkan melalui data primer dan
data sekunder. Analisa data yang digunakan adalahsguare. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetapaah(00),uang jajan (p=0,007),
teman sebaya (p=0,021) dengan konsumsi jajan paala sekolah dasar. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah ada hubungan antara gtahgan, uang jajan, teman sebaya
dengan konsumsi jajan pada anak sekolah dasandapien kepada orangtua diharapkan
agar ikut berpartisipasi serta mening-katkan peransebagai orang tua yang dapat
memberikan pengetahuan dan serta motivasi untufagekesehatan anak-anaknya dan
menyediaan bekal makanan dari rumah untuk anak .

Kata Kunci : Pengetahuan, Uang Jajan, Teman SeKaysumsi Jajan

ABSTRACK

The problem that needs to be considered is theyskfeel of School Snack Food (PJAS)
which is still low. PJAS monitoring data conductag BPOM RI Directorate of Food
Insfection and Certification in 2012 together wi6 Balai Besar/ POM Centers
throughout Indonesia showed that 45% of PJAS didnmeet the requirements because
the food sold was found to contain biological comitzants and food containing
ingredients was also found. hazardous chemicalk asdorax, formalin, rhodamine and
also food additives (BTP) such as cyclamate anddegie and are used in excess of safe
limits and are harmful to health. The purpose a$ #tudy was to determine the factors
associated with snack consumption in children & 8tate Elementary School 0705
Alogo Pulo Godang, Padang Lawas Regency in 202k fijpe of research was
guantitative with a cross sectional study desighe Tample of this research was 0705
Alogo Pulo Godang State Elementary School, Padaagyals Regency starting from
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grade IV to grade VI SD as many as 81 students.piagntechnique is done by

Proportional Sampling. Data were collected throygtimary data and secondary data.

Analysis of the data used is chi square. The reslilbwed that there was a relationship
between knowledge (p = 0.000), pocket money (081, peers (p = 0.021) and snack
consumption in elementary school children. The kmian of this study is that there is a
relationship between knowledge, pocket money, pesi snack consumption in

elementary school children. It is expected thatepés are expected to participate and
increase their role as parents who can provide Kedge and motivation to maintain the
health of their children and provide food suppliesn home for children.

Keywords: Knowledge, Snack Money, Peers, SnackuGgi®n

1. PENDAHULUAN

Anak usia sekolah dalam
kesehariannya memiliki aktivitas yang
cukup tinggi. Mereka memerlukan
asupan yang cukup terutama energi dan
zat gizi lainnya bagi tumbuh
kembangnya, dan makanan jajanan
berperan penting dalam pemenuhannya.
Memiliki aktivitas tinggi memerlukan
asupan zat gizi yang tinggi pula.
Harapannya dengan mengkonsumsi
jagjanan bagi anak dapat membantu
kecukupan energi dan zat gizi lain yang
berguna untuk tumbuh dan kembangnya
(Khairuna, 2012).

Menurut penelitian
Nuruzzaman, dkk (2016) menyatakan
bahwa anak yang memiliki frekuensi
jajan sering mempunyai resiko 3.67 kali
mengalami demam typhoid
dibandingkan anak yang memiliki
frekuensi jarang jajan. Anak sekolah
cenderung untuk jajan di sekolah,
kebiasaan jajan dikalangan anak sekolah
sepertinya sudah menjadi tradisi. Anak
sekolah kurang memperhatikan
kebersihan jajan yang akan dikonsumsi
terutama ditempat terbuka atau pinggir
jalan dapat menjadikan tubuh yang sehat
terjangkit demamtyphoid. Fenomena
yang terjadi pada anak sekolah saat ini
hampir seluruh anak-anak pernah
mengalami penyakit infeksi saluran
pencernaan seperti diare dayphoid
yang erat kaitannya dengan kebersihan
jajanan..

Perhatian ~ orangtua  sangat
dibutuhkan dalam mengawasi pola
makanan jajanan anak. Makanan yang
sehat dan baik akan memberi energi

vitamin dan zat gizi yang baik untuk
anak. Energi yang dibutuhkan anak
dapat tergantikan dengan mengkonsumsi
pangan jajanan, menjadi alasan anak
lebih memilih makanan jajanan yang
dijual diluar rumah daripada makanan
yang dibuat dari rumah. Hal yang
mampu mengancam kesehatan anak dan
mnyebabkan nafsu makan anak
berkurang, salah satunya dari makanan
jajanan yang tidak memenuhi syarat
kesehatan dan gizi. Jika berlangsung
dalam waktu vyang lama akan
menimbulkan masalah gizi seperti gizi
lebih dan gizi kurang (Purtiantini, 2010).

Bahaya yang mengancam
kesehatan anak sekolah akibat jajan,
harus benar-benar diperhatikan oleh
berbagai pihak, utamanya orang tua, dan
juga pihak sekolah. Pemilihan makanan
jajanan merupakan perwujudan dari
prilaku. Faktor terkait makanan, faktor
personal yang berkaitan dengan
pengambilan  keputusan  pemilihan
makanan dan faktor sosial ekonomi
merupakan tiga kelompok faktor yang
mempengaruhi  pemilihan  makanan
(Aprillia, 2014).

Pemerintah telah
berbagai langkah untuk
masyarakat dari pangan yang tidak
memenuhi standar persyaratan
keamanan, mutu dan gizi. Salah satu
langkah yang telah dilakukan yaitu pada
tahun 2011 BPOM meluncurkan Aksi
Nasional Gerakan Menuju Pangan
Jajanan Anak Sekolah Yang Aman,
Bermutu dan Bergizi (Aksi Nasional
PJAS).

melakukan
melindungi
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Masalah yang perlu
diperhatikan yaitu tingkat keamanan
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
yang masih rendah. Data pengawasan
PJAS yang dilakukan oleh BPOM RI
Direktorat Insfeksi dan Sertifikasi
Pangan pada tahun 2012 bersama 26
Balai Besar/ Balai POM di seluruh
indonesia menunjukkan PJAS yang
tidak memenuhi syarat sebesar 45%
dikarenakan makanan yang dijual
didapati mengandung cemaran biologi
dan juga ditemukan makanan yang
mengandung bahan kimia berbahaya
seperti boraks, formalin, rhodamin lalu
juga terdapat Bahan Tambahan Pangan
(BTP) seperti siklamat dan benzoat dan
digunakan melebihi batas aman dan

berbahaya bagi kesehatan (BPOM,
2012).

Berdasarkan laporan hasil akhir
monitoring dan  verifikasi  profil

keamanan PJAS Nasional pada tahun
2008, menunjukkan bahwa 98,9% anak
jajan disekolah hanya 1% anak yang
tidak pernah jajan saat di sekolah. Data
selanjutnya menunjukkan bahwa PJAS
menyumbang 31,6% energi dan 27,44%
protein dari konsumsi pangan harian.
PJAS selain berfungsi sebagai sumber
pangan jajanan juga dapat berfungsi
sebagai sumber pangan @ sarapan
(Tanziha, 2012).

Ada beberapa faktor
mempengaruhi anak
mengonsumsi  jajanan
diantaranya kurangnya perhatian
orangtua dalam mengawasi perilaku
anak-anaknya dalam mengonsumsi

yang
dalam
tidak sehat

jajanan, dari pihak produsen atau
penjual makanan hanya memikirkan
keuntungan yang didapatkan
dibandingkan  efek  buruk  yang
diakibatkan  oleh  jajanan  yang
diproduksinya,  walaupun ternyata

menggunakan zat berbahaya dalam
proses produksi. Hal terpenting bagi
para penjaja makanan adalah jajanan
yang mereka jual dapat laku dan habis
dibeli konsumen. Anak-anak dalam hal
ini berperan sebagai konsumen utama
dan tidak mengetahui bahaya
mengonsumsi jajanan tersebut. Anak
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sekolah cenderung membeli hanya
karena jajanan tersebut memiliki
kemasan menarik dan menggunakan
warna mencolok. Para siswa bisa
membeli jajanan diluar sekolah karena
tidak adanya larangan dan pengawasan
dari pihak sekolah (Hardinsyah dan
Supariasa, 2017).

Selain itu peran orang tua dan

guru juga sangat penting dalam
mengawasi prilaku makan pada anak
usia  sekolah. Terutama  dalam
mengonsumsi makanan yang

diperjualbelikan di lingkungan sekolah.

Sebenarnya tanpa disadari orang tua
juga ikut andil dengan membiarkan

anaknya jajan atau bahkan membelikan
jagjanan yang tidak sehat. Untuk

megurangi paparan anak sekolah
terhadap makanan jajanan yang tidak
sehat dan tidak aman, perlu dilakukan
usaha promosi keamanan pangan, baik
kepada pihak sekolah, guru, orang tua,
murid serta pedagang. Hardinsyah dan
Supariasa, 2017)

Sekolah dan pemerintah perlu
menggiatkan peran Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS). Materi informasi
tentang keamanan pangan perlu terus
disosialisasikan melalui  penyuluhan
keamanan pangan disekolah-sekolah,
khususnya terhadap murid dan pedagang
makanan. Koordinasi antar instansi juga
perlu dilakukan untuk mengawasi
jagjanan yang dijual di lingkungan
sekolah. Adanya saling pengertian
antara penjaja makanan dan pihak
sekolah sangat penting untuk
mengantisipasi bahaya makanan jajanan
yang mengancam di lingkungan sekolah.
Dengan demikian anak-anak akan
terhindar dari bahaya racun yang
terkandung dalam makanan atau jajanan,
dan tumbuh sebagai generasi yang sehat
(Jenny Gichara, 2013).

Berdasarkan hasil
yang dilakukan oleh peneliti pada
Sekolah Dasar (SD) Negeri Aliaga
Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten
Padang Lawas, jumlah murid
keseluruhan laki-laki dan perempuan
adalah 214 siswa, terdapat banyak
penjual makanan dan minuman jajanan

observasi
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yang bervariasi diluar sekolah. Berbagai
macam makanan yang kurang baik
untuk kesehatan siswa yang dikonsumsi
hanya karena berbagai macam warna
makanan yang unik dan murah tapi
kurang bergizi bahkan dapat
mengancam kesehatan anak, seperti
bakso pentol, cilok, bola-bola mie,
gorengan, es manis, dan lain sebagainya.

Oleh sebab itu, banyak siswa
lebih tertarik dan lebih memilih jajanan
yang murah, kenyang dan beraneka
ragam yang dijual di luar gerbang
sekolah serta di pinggir jalan walaupun
mudah terkontaminasi oleh debu.
Walaupun jajanan tidak dapat memenubhi
kebutuhan tubuh dalam sehari dan hanya
mendapatkan energi saja, hamun hal ini
dapat mengganggu nafsu makan anak.
Jajanan yang di jual menggunakan saos
dengan warna mencolok dan encer dan
penjual juga menjual minuman manis
serbuk bungkusan berbagai rasa yang
menggunakan bahan pemanis buatan
seperti aspartam dan siklamat yang
apabila dikonsumsi oleh tubuh secara
terus menerus akan membahayakan
kesehatan anak. Dari keseluruhan
jajanan yang dijual hanya mengandung
karbohidrat dan garam yang apabila
dikonsumsi akan cepat menimbulkan
rasa kenyang. Ada beberapa sekolah
yang menyarankan pada siswanya agar
tidak jajan di luar lingkungan sekolah
saat jam istirahat maupun jam pelajaran.
Walau persyaratan tersebut benar,
namun dari hasil survey awal anak-anak
masih membeli jajanan yang dijual di
sekolah dikarenakan sekolah
mengizinkan gerbang sekolah dibuka
saat jam istirahat dan sering ditemukan
anak- anak mengalami sakit perut. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti faktor yang berhubungan
dengan konsumsi jajan pada anak
Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo
Godang Kabupaten Padang Lawas
Tahun 2021. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan konsumsi jajan
pada anak Sekolah Dasar Negeri 0705
Alogo Pulo Godang Kabupaten Padang
Lawas Tahun 2021.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitiankuantitatif . Desain penelitian
ini dengan menggunakamoss sectional
study dengan tujuan untuk mempelajari
faktor yang berhubungan dengan
konsumsi jajanan pada anak Sekolah
Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang
Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021
yang diamati pada periode waktu yang
sama.

Populasi dalam penelitian adalah
seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri
0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten
Padang Lawas mulai dari kelas IV
sampai kelas VI SD sebanyak 101
siswa. Alasan pemilihan sampel kelas
IV-VI karena pada kelompok tersebut
umumnya sudah mempunyai
kemampuan membaca, menulis dan
mampu mengingat dan menjawab
kuesioner  dengan baik.  Teknik
Pengambilan Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
proportional sampling Besar sampel
dalam penelitian ini adalah 81 orang.

Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisa
univariat dan analisa bivariat dengan uiji
Chi-Square.

3. HASIL PENELITIAN

Analisa Univariat
Karakteristik Responden
Tabe 1. Distribusi Karakteristik Respoden

Karakteristik n Persentase
Responden (%)
JenisKelamin
Perempuan 52 64,2
Laki- Laki 29 35,8
Agama
Islam 81 100
Jumlah 81 100,0
Pengetahuan

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan Responden

Pengetahuan n Per sentase (%)
Kurang 50 61,7
Baik 31 38,3
Jumlah 81 100,0
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Uang Jajan

Tabe 3

Distribusi Uang Jajan Responden
Uang Jajan n Per sentase (%)
> Rp.2000 47 58,0
< Rp.2000 34 42,0
Jumlah 81 100,0

Teman Sebaya

Tabel 4. Distribusi Teman Sebaya
Teman Sebaya n Per sentase (%)
Berpengaruh 50 61,7
Tidak 31 38,3
Berpengaruh
Jumlah 81 100,0

Konsums Jajan
Tabel 5. Distribusi Konsumsi Jajan

Konsumsi n Persentase (%)
Jajan
Sering 53 65,4
Tidak Sering 28 34,6
Jumlah 49 100,0
Analisa Bivariat
Tabel 6 Faktor- yang

Berhubungan dengan Konsumsi Jajan
pada Anak di Sekolah Dasar Negeri
0705 Alogo Pulo Godang Kabupaten
Padang Lawas Utara Tahun 2021

No Variabel p-value

1 Pengetahuan 0,000

2 Uang Jajan 0,007

3 Teman Sebaya 0,021
4. PEMBAHASAN
Hubungan  Pengetahuan  dengan
Konsums Jajan pada Anak

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa mayoritas

pengetahuan responden kurang adalah
sebanyak 50 orang (61,7%) dan
minoritas pengetahuan responden baik
adalah sebanyak 31 orang (38,3%).
Analisa bivariat didapatkan bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan
konsumsi jajan pada anak di Sekolah
Dasar Negeri 0705 Alogo Pulo Godang
Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021.
Pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu
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seseorang terhadap objek melalui indera
yang dimilikinya. Dengan sendirinya,

pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan  pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas

perhatian dan persepsi terhadap objek.
Sebagian besar pengetahuan seseorang
diperoleh melalui indera penglihatan dan
pendengaran. Pengetahuan merupakan
hasil dari tahu, dan hal ini ter-jadi
setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek
tertentu dan dipengaruhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap objek
(Notoadmodjo, 2012).

Pengetahuan tentang jajanan
sehat berhubungan dengan pemilihan
jajanan. Pengetahuan dapat diperoleh
secara internal maupun eksternal.
Pengetahuan secara internal yaitu
berasal dari dirinya sendiri berdasarkan
pengalaman hidup, sedangkan
pengetahuan secara eksternal yaitu
pengetahuan yang berasal dari orang
lain sehingga pengetahuan anak tentang
jajanan sehat yang bergizi bertambabh.
Makanan yang kurang memenuhi syarat
kesehatan akan mengancam kesehatan
anak. Nafsu makan anak yang berkurang
dan jika berlangsung lama akan
berpengaruh pada kesehatannya (Gloria
dkk, 2019).

Peran orang tua sangat
diperlukan karena berperan dalam
memberikan pengetahuan dasar kepada
anak-anak mengenai dampak negatif
atau akibat yang timbul apa-bila
perilaku jajan anak yang tidak baik.
Orang tua sebaiknya membekali anak-
anaknya untuk membiasakan makan-
makanan yang di rumah yang telah
aman untuk di konsumsi ketika mereka
akan berangkat ke sekolah. (Gloria dkk,
2019).

Hasil penelitian ini sejalan
dengn Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Cahya Ning Fitri (2012) yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan gizi dan
makanan jajanan dengan kebiasaan
mengonsumsi makanan jajanan. Hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh
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Nelly (2017) menunjukkan bahwa ada
pengaruh pengetahuan terhadap perilaku
konsumsi makanan jajanan p = <0,001.

Penelitian ini juga di dukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani (2015) yang menemukanbahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan sikap anak usiasekolah akhir
(10-12 tahun) tentang makananj ajanan
(p<0,05). Pengetahuan anak
tentangmakanan jajanan sebagian besar
(65,9%) berpengetahuan baik dan
hampir seluruh dari responden (89,8%)
bersikap positif

Tingkat pengetahuan anak
tentang jajanan sehat berhubungan
dengan perilaku jajan anak di sekolah,
hal ini dapat ber-pengaruh terhadap
kesehatannya. Dalam keadaan sehat
seseorang akan lebih mudah
mengonsumsi makanan terutama anak
sekolah. Menurut pakar pendidikan
untuk membantu proses pendidikan anak
sebaiknya orang tua menambah penge-
tahuan, sebab semakin tinggi
pengetahuan orang tua maka semakin
banyak pula pengetahuan yang diberikan
kepada anak-anaknya (Gloria dKkk,
2019).

Hasil Penelitian di lapangan
menemukan bahwa dari 50 anak yang
pengetahuannya kurang, mayoritas anak
yang sering konsumsi jajan sebanyak 41
orang (82,0%) dan minoritas anak tidak
sering konsumsi jajan sebanyak 9 orang
(18,0%. Dari 31 anak yang
pengetahuaannya baik, mayoritas anak
tidak sering konsumsi jajan sebanyak 19
orang (61,3%) dan minoritas anak sering
konsumsi jajan sebanyak 12 orang
(38,7%).

Manurut asumsi peneliti, anak
sekolah dasar yang sering konsumsi
jajanan memiliki pengetahuan yang
kurang, sehingga menyebabkan anak
tersebut tidak mempunyai kemampuan

untuk menerapkan informasi dalam
memilih  makanan jajanan yang
merupakan sumber-sumber zat gizi,

sehat dan aman dikonsumsi (cenderung
memilih makanan jajanan yang murah,
enak dan menarik), sehingga kebiasaan
dalam konsumsi makanan jajanan yang
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biasa mereka konsumsi semakin sering.
Pengetahuan yang tidak baik
dipengaruhi juga oleh lingkungan,
dalam hal ini sekolah dan teman sebaya.

Hubungan Uang Jajan dengan
Konsums Jajan pada Anak

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan  bahwa uang jajan
responden >Rp.2000 adalah sebanyak
47 orang (58,0%) dan uang jajan
responden<Rp.2000 adalah sebanyak
34 orang (42%). Analisa bivariat
didapatkan bahwa ada hubungan uang
jajan dengan konsumsi jajan pada anak
di Sekolah Dasar Negeri 0705 Alogo
Pulo Godang Kabupaten Padang Lawas
Tahun 2021.

Uang jajan / uang saku adalah
uang yang dibawa untuk keperluan
sewaktu waktu atau uang diberikan
untuk dibelanjakan sewaktu waktu
(biasanya untuk anak —anak yang belum
punya penghasilan dan jumlahnya tidak
terlalu besar). Memberi uang saku
adalah kebiasaan yang berlaku dari
orangtua kepada anaknya. Kebiasaan ini
bisa melatih anaknya untuk menghargai
nikmat harta dan mengelolanya dengan
baik, dan melatihnya untuk
membelanjakan uangnya secara
seimbang, tidak boros, dan tidak pelit
apabila  orangtuanya  memberinya
pengarahan. (Sobri Mersi Al-Faqi, 2015)

Tujuan pemberian uang jajan
adalah sebagai media pembelajaran anak
supaya ia dapat mengelola keuangan
dengan benar. Uang jajan merupakan

pengembangan tanggung jawab,
sehingga perlu disertai  dengan
penanaman nilai uang pada anak,

sehingga uang yang diberikan oleh
orang tua dengan perencanaan uang
tersebut digunakan seperti untuk
transportasi atau tabungan anak, Uang
saku dapat digunakan untuk makan dan
pengeluaran lain —lain. Jumlah uang
saku  harus disesuaikan  dengan
anggaran, usia, dan kondisi. Besar kecll
uang saku yang diberikan untuk anak
tergantung dari kemampuan ekonomi
orang tuanya. Semakin besar jumlah
uang jajan yang diterima semakin
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banyak pula keperluan —keperluan yang
harus dipenuhi, walaupun keperluan itu
sebenarnya tidaklah penting. Faktor
banyaknya uang saku inilah yang
menyebabkan anak suka jajan, membeli
minuman keras atau narkotika, atau
menyeret mereka untuk melakukan
kenakalan remaja lainnya (Seto Mulyadi
& Lultfi Trizki, 2012)

Besar uang saku yang dimiliki
anak sekolah menentukan daya beli
terhadap makanan selama anak tersebut
berada di luar rumah. Umumnya,
semakin besar uang saku anak sekolah,
maka akan semakin besar kemampuan
membeli makanan dan mendorong
konsumsi berlebih. Jumlah uang saku
yang lebih besar membuat anak sekolah
sering mengonsumsi makanan jajanan
yang mereka sukai tanpa menghiraukan
kandungan gizinya. Mereka memiliki
kebebasan untuk memilih  sendiri
makanannya dan cenderung membeli
makanan yang menarik  tanpa
memperhatikan apakah makanan
tersebut bergizi seimbang atau tidak.
Pemilihan makanan yang salah pada
akhirnya dapat memengaruhi status gizi
anak (Rosyidah, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Desi,
dkk (2018) yang menemukan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara uang
saku dengan konsumsi jajanan pada
anak Sekolah Dasar Kristen Immanuel I
Kubu Raya. Sebanyak 58,8%
siswa/siswi membawa uang saku lebih
dari rata-rata dan sebanyak 86,8%
siswa/l membawa uang saku dan
membeli makanan jajanan di sekolah.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widyoningsih (2016) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang bermakna secara statistik antara
besaran uang saku terhadap perilaku
dalam memilih makanan jajanan di SD
05 dan SD 10 Sidanegara Kabupaten
Cilacap tahun 2011y (2 = 23,465, pv =
0,000, OR = 18,525 Cl : 5,336 —
64,314). Siswa yang memiliki besaran
uang saku dalam Kkategori rendah
berpeluang sebesar 18,525 kali untuk
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memiliki  perilaku dalam memilih
makanan jajanan yang sehat
dibandingkan siswa yang memiliki
besaran uang saku dalam kategori tinggi.

Penelitian in juga didukung oleh
penelitian Cayha Ning (2012) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan
besar uang jajan dengan kebiasaaan
konsumsi makanan jajanan. Hasil
analisis diperoleh nilai OR= 2,092, yang
berarti siswa yang memiliki uang jajan
yang tergolong besar mempunyai
peluang 2,092 kali untuk kebiasaan
konsumsi makanan jajanan sering
dibandingkan dengan siswa yang
memiliki uang jajan tergolong kecil.

Hasil penelitian  dilapangan
menunjukkan dari 47 anak yang uang
jajannya berisiko, mayoritas anak yang
sering konsumsi jajan sebanyak 37
orang (78,7%) dan minoritas anak tidak
sering konsumsi jajan sebanyak 10
orang (21,3%. Dari 34 anak yang
pengetahuaannya baik, mayoritas anak
tidak sering konsumsi jajan sebanyak 18
orang (52,9%) dan minoritas anak sering
konsumsi jajan sebanyak 16 orang
(47,1%). Menurut asumsi peneliti uang
jagjan berhubungan dengan konsumsi
jajan pada anak. Semakin tinggi jumlah
uang saku yang didapatkan, semakin
tinggi daya beli dalam membeli
makanan jajanan

Hubungan Teman Sebaya dengan
Konsums Jajan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa teman sebaya yang
berpengaruh dalam konsumsi jajanan
adalah sebanyak 50 orang (61,7%) dan
teman sebaya yang tidak berpengaruh
dalam konsumsi jajan adalah sebanyak
31 orang (38,3%). Analisa bivariat
didapatkan bahwa ada hubungan teman
sebaya dengan konsumsi jajan pada
anak di Sekolah Dasar Negeri 0705
Alogo Pulo Godang Kabupaten Padang
Lawas Tahun 2021.

Pengaruh teman sebay@eer
group) pada anak akan semakin besar
dengan adanya keinginan atau hasrat
yang besar dari dalam diri anak untuk
dapat diterima sebagai anggota tertentu,
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sehingga ia memutuskan  untuk
menyesuaikan tingkah lakunya dengan
aturan kelompok tersebut. Tentunya ini
juga merupakan faktor mun-culnya
kebiasaan jajan pada anak. Siswa SD
sudah mulai memiliki sifat ingin
diterima  dikelompok  bermainnya.
Sehingga sering kali mereka mengikuti
peraturan yang ter-dapat di kelompok
bermainnya termasuk dalam memilih
jajanan. (Mangosta, 2011)

Perkembangan sosial berperan
menentukan tumbuh kembang anak
menjadi optimal. Anak mulai
mengembangkan hub-ungan sosial pada
lingkungan rumah dan lingkungan
sosial. Kelompok teman sebaya
merupakan salah satu agen sosialisasi
ter-penting pada kehidupan anak usia
sekolah. Anak-anak memiliki budaya
tersendiri, dis-ertai rahasia, adat istiadat
dan kode etik yang meningkatkan rasa
solidaritas ke-lompok dan melepaskan
diri dari orang de-wasa. Teman sebaya
memberi pengaruh kuat untuk tidak
tergantung dari orang tua. Ban-tuan dan
dukungan kelompok memberi anak
kemampuan yang cukup  untuk
menghadapi resiko penolakan dari orang
tua. Selain dukungan yang baik, ikatan
kelompok teman sebaya yang kuat juga
terdapat sifat-sifat yang membahayakan.
Tekanan teman sebaya dapat memaksa
anak untuk mengambil resi-ko negatif.
(Gloria, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Gloria (2019) yang
menemukan bahawa ada hubungan
teman sebaya dengan perilaku jajan
siswa dengan nilai p=0,030< 0,05. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Cahya
Ning Fitri (2012) yang menyatakan
bahwa ada hubungan antara teman
sebaya dengan kebiasaan mengonsumsi
makanan jajanan pada anak-anak SD.

Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa ada pengaruh
teman sebaya terhadap perilaku

konsumsi makanan jajanan (p =<0,001).
Dari 51 orang siswa/i dengan pengaruh
teman sebaya terdapat 45 orang (88,2%)
yang memiliki perilaku konsumsi

makanan jajanan kurang baik dan 6
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orang (11,8%) yang memiliki perilaku

konsumsi makanan jajanan yang baik.
Sedangkan dari 22 orang siswa/i yang
tidak ada pengaruh teman sebaya
terdapat 3 orang (13,6%) yang memiliki

perilaku konsumsi makanan jajanan
kurang baik dan 19 orang (86,4%) yang
memiliki perilaku konsumsi makanan

jajanan yang baik. Hal ini berarti bahwa
teman sebaya sangat berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi makanan
jajanan. (Nelly, 2017)

Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitan  Gregori  (2011) vyang
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara teman sebaya dengan kebiasaan
konsumsi jajan pada anak di Italia.
variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi
makanan jajanan adalah variabel
pengaruh teman sebaya (p=
<0,001;0R=8,270 95%CI 3,052-53,373)
yang artinya bahwa pengaruh teman
sebaya berpeluang berisiko 8,2 kali lebih
besar siswa/i memiliki  perilaku
konsumsi makanan jajanan yang kurang
baik dibanding dengan jika tidak ada
pengaruh teman sebaya.

Hasil penelitian di lapangan
diperoleh bahwa dari 50 anak teman
sebaya berpengaruh terhadap konsumsi
jajan, mayoritas anak yang sering
konsumsi jajan sebanyak 38 orang
(76,0%) dan minoritas anak tidak sering
konsumsi jajan sebanyak 12 orang
(21,3%. Dari 31 anak yang
pengetahuaannya baik, mayoritas anak
tidak sering konsumsi jajan sebanyak 16
orang (51,6%) dan minoritas anak sering
konsumsi jajan sebanyak 15 orang
(48,4%).

Menurut asumsi peneliti hal ini
terlihat dari hasil penelitian dimana
perilaku anak SD dalam mengkonsumsi
makanan jajanan adalah  karena
dipengaruhi oleh temannya. Mereka
jagjan dengan alasan melihat teman
mereka yang jajan disekolah, ada juga
yang merasa tidak bisa menolak ajakan

temannya, selain itu ketika tidak
memiliki uang temannya selalu
membelikan makanan jajan. Hal ini

membuat mereka menjadi terbiasa untuk
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jajan dan akan merasa malu apabila
tidak bisa ikut jajan dengan temannya
walaupun sebenarnya tidak ada teman-
temannya yang mengejek apabila
mereka tidak jajan. Pengaruh teman
sangat besar terhadap perilaku anak
dalam mengkonsumsi makanan jajanan.
Anak-anak dalam pergaulannya
memiliki hubungan yang terikat sangat
erat dengan kelompok teman sebayanya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Mayoritas Responden  bejelnis
kelamin perempuan, seluruh
responden beragama islam,
mayoritas pengetahuan responden
kurang, mayoritas uang jajan

responden berada dalam kategori
tinggi, mayoritas teman sebaya
mempengaruhi konsumsi jajan dan
mayoritas responden sering
konsumsi jajan.

2. Ada hubungan pengetahuan dengan
konsumsi jajan pada anak sekolah
dasar dengan nilg= 0,000.

3. Ada hubungan uang jajan dengan
konsumsi jajan pada anak sekolah
dasar dengan nilg= 0,007.

4. Ada hubungan teman sebaya dengan
konsumsi jajan pada anak sekolah
dasar dengan nila= 0,021

Saran

1. Kepada pihak sekolah di harapkan
agar dapat melakukan kerjasasama
dengan Dinas Kesehatan dan
Puskesmas untuk memberikan
penyuluhan tentang makanan
jajanan  kepada anak sekolah
sehingga anak sekolah dapat
memiliki pemahaman yang baik
dalam memilih makanan jajanan,
membatasi penjualan makanan
ringan dengan mengganti
penyediaan makanan jajanan yang
lebih  mengenyangkan, sehat,
bergizi dan aman dikonsumsi

2. Kepada orangtua diharapkan agar
ikut berpartisipasi serta mening-
katkan perannya sebagai orang tua
yang dapat memberikan
pengetahuan dan serta motivasi
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untuk menjaga kesehatan anak-
anaknya dan menyediaan bekal
makanan dari rumah untuk anak

3. Kepada peneliti selanjutnya perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang faktor yang mempengaruhi
perlaku konsumsi jajan anak
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